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ABSTRAK

EPISTEMOLOGI PEMIKIRAN HAZAIRIN TENTANG
PEMBAGIAN HARTA WARIS KALALAH DAN MAWALI
PERSPEKTIF MAQASID ASY-SYARI’AH

Rifai
NIM. 17913118

Penelitian ini membahas epistemologi pemikiran Hazairin
tentang pembagian harta waris kalalah dan mawali dengan menggunakan
teori analisa magasid asy-svari'ah. Kalalah adalah orang yang meninggal
tidak meninggalkan ahli waris anak laki-laki atau ayah, sehingga saudara
dapat mendapatkan ahli waris. Adapun mawali adalah ahli waris yang
mendapatkan hak waris sebab S(.wo}ﬁrg%%g,s
hak waris meninggal terlebih dah 2 bils
meneliti perbedaan pendapat antdra\daza v
dalam pembagian harta waris|%ald

mendalam dengan menggunal:@ te tan%
epistemologi Islam, teori waris da r-@ aqa
penelitian ini digunakan metode> ”:‘: Skriptif yang bersifat
kepustakaan atau librarry research. Pendekatan yang digunakan dalam

penelitian  ini ada@ NbMEIRﬁSIeﬂEAt&ang telah
dikumpulkan dikelompokkan meajadi data primer; dan sekunder. Metode
untuk menganalisa data yanJ sﬂakA penelitian ini adalah
deskriptif-analisis. Tekni I epgolah data adalah
hermeneutik. ﬁNw‘@NESTK

Penelitian ini menunjukan bahwa, perbedaan pendapat antara
Hazairin dengan mayoritas ulama dalam pembagian harta waris kalalah
dan mawali disebabkan karena perbedaan pemahaman teks al-Qur’an dan
hadis, yaitu tentang penggolongan ayat-ayat al-Qur’an ke dalam ayat-ayat
yang bersifat muhkamat atau mutasyabihat, zanni atau qat’i, tafsili atau
ijmali, mutlaq atau mugayyad. Apabila diimplementasikan dengan
konteks sekarang maka pemikiran Hazairin ini berpotensi menimbulkan
madarat dan merusak tatanan hukum kekeluargaan sebab dalam konsep
tersebut tidak tercermin nilai-nilai keadilan.

harusnya mendapatkan
berafis ini peneliti ingin

wawali praktik secara
g studi tokoh, teori
id asy-syari’ah. Dalam

Kata Kunci: waris, kalalah, mawali, maqasid asy-syari’ah
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ABSTRACT

THE EPISTEMOLOGY OF HAZAIRIN'S SCHOOL OF
THOUGHTS ABOUT THE DISTRIBUTION OF KALALAH
INHERITANCE AND MAWALI FROM THE PERSPECTIVE OF
MAQASID ASY-SHART’AH

Rifai
Student ID: 17913118

This study discusses the epistemology of Hazairin's school of
thoughts about the distribution of the inheritance of kalalah and mawali using
the theory of magasid asy-syari'ah analy31s Kalalah is a person who passes
away without sons or a father; by—tea
Meanwhile, mawali is the :})ellr wa recelves inheritance because the

ﬁ awa

researcher intended to examing the'e TS between Hazairin’s school of

analysis using the theo Dof acte;s studies, theory of Islamlc
epistemology, theory of inheritar heory of magasid asy-syari'ah.
This study used the descr{p\iﬁ ¢ method, specifically library
research. The approach used in this research was the philosophical sociology.

The data coll N: h&ﬂ secondary data.
Descriptive anam 1 n¥ lﬁs‘TAﬁe the data in this
study supported by the herrs tic t e@mzae sor data processing.

This research sh ;l-ﬁ s in the schools of thoughts

of Hazairin and of t tﬁ bout the distribution of
kalalah inheritance im m‘%i rent understanding of
the texts in the Qur’an and the Hadith, especially in terms of the classification
of Qur’an verses into muhkamat or mutasyabihat, zanni or gat'i, tafsili or
ijmali, and mutlag or mugayyad. If Hazairin’s school of thoughts is to be
implemented in the current context, it can potentially lead to madarat

(disadvantages) and damage the family legal order as the concept does not
reflect the values of justice.

Keywords: inheritance, kalalah, mawali, maqasid asy-syari’ah

July 10,2020
TRANSLATOR STATEMENT
The information appearing herein has been translated
by a Center for International Language and Cultural Studies of
Islamic University of Indonesia
CILACS UII JI. DEMANGAN BARU NO 24
YOGYAKARTA, INDONESIA.
Phone/Fax: 0274 540 255
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hukum Islam merupakan hukum Allah yang menuntut
umatnya untuk mematuhi dan melaksanakan aturan tersebut,

sebagai kelanjutan dari keipanan terhada pNya.” Cakupan hukum

tidak mengandung sanksi ka wintutan untuk patuh. Oleh

W\
karena itu, kehidupan mammtg tur oleh Allah dapat
dikelompokkaw\y(E %glmr})&ugn menjaga

hubungan manusia dengan_Allah dan hukum muamalah yang
bertujuan untuk menjagagll§ m a‘dengan alam.

Dalam perklmm NE]&'I)Aupakan hukum
yang tidak pernah mengalami perubahan sejak diturunkan hingga
akhir kehidupan. Sebagai hukum yang bersifat universal ia
memiliki karakter yang senantiasa bisa dilaksanakan kapan saja,
dimana saja dan oleh siapa saja.’ Sebab sifat universalitas ini

dilandaskan pada masadir al-ahkam yaitu al-Qur’an dan al-Sunah,

2Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, (Jakarta: Kencana, 2004),
hlm. 1-2.

SMifathul Huda, Epistemologi, Ontologi dan Aksiologi Hukum Islam, A/
Maslahah Jurnal Hukum Dan Pranata Sosial Islam, Vol. 2, No. 4 (Juli, 2014), hlm. 305.

1



serta adillah al-ahkam yang dirumuskan oleh para Ulama. Konsep
hukum Islam yang secara global terdapat dalam Al-Qur’an
dijelaskan oleh al-Sunah yang dikembangkan oleh para ulama ini
senantiasa up to date hingga akhir zaman.

Pendekatan filsafati untuk mengkaji hukum Islam melalui
tiga unsur yaitu: ontologi, epistemologi dan aksiologi. Ontologi
pengetahuan berarti pertanyaan mengenai hakikat tentang dari
suatu pengetahuan. * Maka secara ontologi ilmu hukum Islam

menjadi hal unik dalam studi hukum sebab keberadaannya telah

Q
pencapaiannya, mfatﬁfﬂ%ﬂj@? ukuran  kebenarannya.

Sedangkan aksiologi adalah pembahasan mengenai teori tentang

nilai, melifud [k N Fem e S A Bontologi hukum

Islam yang tercermirl 8lﬂpmMsian dan implementasinya

yang telah dil Nﬁe konsi ]lca\umat Islam sebagai
TS|

buah dari pemikiran para ulama.
Salah satu cabang dari hukum Islam yang ada sejak masa
sebelum kedatangan Islam yang diajarkan oleh Rasullah Saw

adalah waris. Ketentuan waris tersebut dalam al-Qur’an maksud

*Harry Hamersma, Pintu Masuk ke Dunia Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius,
2008), him. 25.

*Miska Muhammad Amin, Epistemologi Islam, (Jakarta: UIP, 2006), him.

®Rizal Mustansyir dan Misnal Munir, Filsafat llmu, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2013), hlm. 26.



dan arahnya sudah jelas namun ada beberapa yang masih
memerlukan penjelasan sehingga diutuslah Rasulullah. Walaupun
demikian, penerapannya masih menimbulkan wacana pemikiran
dan pembahasan dikalangan pakar hukum Islam, sehingga banyak
pakar hukum yang merumuskan dalam bentuk ajaran yang bersifat
normatif. Aturan tersebut kemudian ditulis dan diabadikan dalam
kitab fikih sebagai pedoman bagi umat Islam untuk menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan warisan. yang kemudian para
ulama meneruskan pembahasan masalah ini hingga periode
sekarang.” Secara filsafaff, adpék‘ohtolog dari hukum waris adalah

syariat Allah yang di eﬂ.lro

dilaksanakan sesuai denga

pada umat Islam untuk

%1 al-Qur’an dan Hadits.
Secara epistemologi, hu am s Isgm adalah ketetapan Allah

yang ada di dalam al- Qu;;;an ﬁ@)dlan dijelaskan hadits dan

jjtihad ulama. Adapun secara ak51010g1 tujuan hukum waris adalah

pemberian hw I1M ERSJ zFfmISesuai dengan
ketentuan dan prosedufSL A M

Bagi umiﬁﬁdx I%rlr‘z:emang kewarisan
telah dikaji oleh ar am, seperti; Hazairin
(1906-1975), Hasbi ash-Shiddieqy (1907-1975), dan Munawwir
Sjadzali (1925-2004). Dari ketiga tokoh tersebut pendapat yang

banyak berbeda dengan para ulama terdahulu adalah Hazairin. Hal

tersebut dapat diketahui dari gagasannya tentang konsep

"Munadi Usman, “Al-Qur’an dan Transformasi Sistem Waris Jahiliyah™,
Jurnal Sarwah, Vol. XV, No. 1 (Juli, 2016), hlm. 1-10.

SMuchamad Coirun Nizar dan Rozihan, “Pemahaman Holistik Tentang
Hukum Waris Islam™, Indonesian Journal of islamic Literature and Muslim Society, Vol.
3, No. 1 (Januari-Juni, 2018), him. 37.



kewarisan bilateral, konsep ahli waris pengganti atau mawali, serta
konsep tentang kalalah.

Menurut Hazairin, kewarisan bilateral yaitu hak kewarisan
yang berlaku dalam dua garis keturunan, baik dari garis ayah atau
ibu. Menurutnya sistem kemasyarakatan yang bersifat bilateral
tersebut  terkandung dalam al-Quran.” Dalam konsep
kewarisannya Hazairin membagi menjadi tiga yaitu; Zawi al-
faraid, zawu al-qarabah dan mawali. Mawali atau ahli waris
pengganti adalah orang yang menjadi ahli waris sebab tidak

adanya lagi orang yan; umlesf'llj‘aﬁf‘/‘pe% hubung diantara mereka

dengan pewaris. Ahli wa 'nig rgolong dalam pengertian

agrabiin.'"’ Dalam men btap

Surat An-Nisa ayat 33, i dipahami sebagai waris
pengganti atau plaats%ﬂ,%j@} weethoek. Allah SWT

berfirman:

ISLLAM g’ 35
Artinya: “'Bagi I NN E’&A dari harta yang

ditinggalkan ibu bapak dan karib kerabat, Kami
Jjadikan pewaris-pewarisnya. Dan (jika ada) orang-
orang yang kamu telah bersumpah setia dengan
mereka, maka berilah kepada mereka bahagiannya.
Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu.’’
(Q.S. An-Nisa (4) ayat: 33)"!

1a-beranjak dari pemahaman

Hazairin, Hukum Kewarisan Bilateral Menurut Al-Qur'an dan Hadith,
(Jakarta: Tintamas, 1982), him. 13.

YHazairin, Hukum Kewarisan..., hlm. 19-25.

"Depag Rl, al-Qur'an dan Terjemahannya, (Jakarta: PT. Toha Putra,
1971), him. 122-123.



Hal tersebut berbeda dengan ulama Sunni yang membagi
ahli waris menjadi tiga golongan, yaitu; Zawi al-furiid, ‘asabah,
dan zawi al-arham. Kemudian dalam pembagian tersebut
menjelaskan bahwa mawali adalah ahli waris langsung seperti
cucu dari anak laki-laki, keponakan laki-laki dari saudara laki-laki
yang satu ayah. Ahli waris mawali ini digolongkan sebagai ahli
waris Zawi al-furiid atau ‘asabah. Kemudian ahli waris yang lain
seperti cucu dari anak perempuan, kemenakan perempuan dari

saudara laki-laki kandu a laki-laki sebapak, dan

kemenakan dari saudarali
al-arham. Ahli waris Zam@a irg isa mendapatkan warisan

ketika Zawi al-furud at k ada. Dari pembagian

tersebut, antara Hazairir ni dalam pengelompokan

ahli waris berbeda. Adan%lgmgliti:!ialam pembagian tersebut
nantinya bew"vERrS) R aan dan garis
pokok penggantian dal Egi:m a rk‘k g

Kemudian dala A , Hazairin berpendapat

bahwa kaldlah lND@NE’n&IgAtidak mempunyai

keturunan, tapi mempunyai saudara dalam semua jenis hubungan

darah persaudaraan.'> Maksud dari keturunan tersebut adalah
orang yang mempunyai garis keturunan ke bawah, baik melalui
garis keturunan laki-laki ataupun perempuan. Namun menurut

ulama Sunni kalalah ialah orang yang meninggal dan tidak

2[bid., him. 18.

Bbid., him. 37.



meninggalkan ahli waris seoarang anak laki-laki atau ayah.
Konsekuensi dari pembagian ini apabila ada seseorang meninggal
dalam keadaan kalalah maka saudara tetap mendapatkan warisan
walaupun ada anak perempuan. Sebab anak yang dimaksud dalam
kalalah hanya anak laki-laki, sehingga anak tidak menjadi hijab
atau penghalang bagi saudara dalam keadaan pewaris kalalah."*
Adanya perbedaan konsep tersebut tentunya berdampak dalam
tatanan sosial masyarakat dan dalam pranata hukum Islam sendiri.

Berdasarkan permasalahan tersebut, sekiranya sangat perlu

adanya penelitian secara &oﬁﬁﬁrﬁ%sié ang menjelaskan tentang
validitas istinbath hoku n 'bz%i ingkan dengan pendapat
para ulama, landasan ep a arﬁ terdapat dalam pemikiran
Hazairin tentang pemba

implementasi magqdasid %Wg@}am konsep tersebut. Hal

tersebut mengingat dalam konteks Indonesia pemikiran Hazairin

telah men;j awm‘l MJERI&WDA sdemis dalam
menetapkan suatu huktlnSﬁw Mterlepas dari pro-kontra.

Maka atas dasalﬁ ﬁ@ﬁlgsrr enelitian ini adalah
“Epistemologi Pemikiran Hazairin™ Tentang Pembagian Harta

Waris Kalalah dan Mawali Perspektif Magasid asy-Syart'ah ™.

Adanya kajian terhadap pemikiran Hazairin tentang
pembagian harta waris kalalah dan mawali bertujuan untuk
menganalisa kembali fikih mazhab Indonesia. Sebab fikih mazhab
Indonesia merupakan suatu keyakinan bahwa prinsip-prinsip

hukum Islam sebenarnya memberikan ruang gerak yang lebar bagi

“Amir Syarifudin, Permasalahan dalam Pelaksanaan Faraid, (Padang:
AIN IB Press, 1999), him. 24.
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pengembangan-pengembangan dan ijtihad baru. Adanya arah
pengembangan fikih mazhab Indonesia yang menyandarkan
dengan Mazhab Syafi’i ini apakah ada keselarasan dengan konsep
Mazhab Nasional Hazairin yang juga menyandarkan pada Mazhab
Syafi’i, walaupun Hazairin membatasi pada hukum-hukum non-
ibadah yang belum ditetapkan undang-undang oleh Negara."
Fikih mazhab Indonesia merupakan fikih yang sejalan
dengan karakter Nusantara dan sesuai dengan karakter kepribadian
bangsa Indonesia. Fikih mazhab Indonesia tersebut mempunyai
dua kecenderungan yaitu ci itz ufithi mze mbangun hukum Islam
yang bercirikhas Indonesi: membebaskan budaya
Indonesia dari budaya Atf dikan adat Indonesia
1 Jadi, adanya refleksi

historis terhadap pemikira%ﬁ%ﬂj@ﬁnempakan salah satu

upaya pengembangan fikih madzab Indonesia, sebagaimana dulu

pernah dilakukum IIMEERI&Ii‘FaA‘l&rahan As-
Sinkili yang menulis kith§<fikih déngAn Anenggunakan bahasa

melayu atau KH. S(iw Erglrﬁn Bahasa Jawa.

Adanya karya terse langgap mempunyal peranan penting

sebagai salah satu sumber h; ki

dalam pembentukan dan pengembangan tradisi fikih di

Indonesia.!” Oleh karena itu, hasil dari kajian ini diharapkan dapat

'SHazairin, Hukum Kewarganegaraan Nasional, (Jakarta: Tintamas, 1982),
him. 6.

16Fathur Rohman, “Pemikiran Fikih Nusantara KH. Sholeh Darat: Telaah
Kitab Majmu’at al-Kafiyat li al-*Awan Karya KH. Sholeh Darat”, Makalah disampaikan
pada Proceeding Seminar Nasional dan Call For Paper, P2KB dan LP3 Universitas Negeri
Malang, Malang, 13 Februari, 2016, hlm. 38.

"Maertin Van Brunessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarigat, Tradisi-
Tradisi Islam di Indonesia, (Bandung: Mizan1995), hlm. 128.



menjadi acuan dan pertimbangan dalam merumuskan hukum waris
Islam yang bersifat kontekstual dan fungsional bagi penataan
kehidupan keagamaan umat Islam di Indonesia, sebab secara
umum hukum fikih yang dijadikan dasar masyarakat di Indonesia
banyak yang mempertanyakan kesesuaiannya dengan kepribadian
bangsa Indonesia. Keberlangsungan fikih yang ada masih
menyandarkan pada fikih klasik yang berkembang di zaman dan

tempat yang berbeda.'®

dalam pembagian I
2. Bagaimanadasarpijﬁk azairin tentang pembagian harta waris
ik PYRINVER SITAS
3. Bagaimana impl eI;:t_aIsi pemikiran Hazairin tentang

pembagian harta waris kalalah dan mawali perspektif magasid

asy-syari 'alIIN D O N E S I A

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan
Tujuan penelitian terhadap pemikiran Hazairin tentang

kewarisan ini, antara lain:

"“TM. Hasbi Ash-Siddeqy, Dinamika dan Elastisitas Hukum Islam,
(Jakarta: Tinta Mas, 1975), him. 9-10.
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a. Menjelaskan pendapat Hazairin tentang pembagian harta
waris kalalah dan mawali.

b. Menjelaskan dasar pijak Hazairin tentang pembagian harta
waris untuk kalalah dan mawali.

c. Menganalisa implementasi pemikiran Hazairin tentang
pembagian harta waris kalalah dan mawali perspektif
magqasid asy-syart 'ah.

2. Manfaat

Manfaat penelitian merupakan dampak dari pencapaiannya

tujuan. Setelah mengu lah, menganalisa dan

menyajikan data sec 2 dan objektif dalam
memcahkan suatu pe dalam penelitian ini
diharapkan:

a. Menjadi salah satu wmwalam kajian pemikiran

pembagian waris kalalah dan mawali.

b. MembeMNlME E%&ln‘l‘yA slevan dan
responsif terhadlsrx:_rmﬁlm pemikiran Islam

kontemporei, n 1 i kewarisan.

¢. Memberikan landasan bagi para peneliti lain dalam
melakukan penelitian kalalah dan mawali demi

meningkatkan kemampuan penelitian.
D. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian yang berjudul **Epistemologi Pemikiran
Hazairin Tentang Pembagian Harta Waris Kalalah dan Mawali
Perspektif Magqasid asy-Syari’ah’’ penyusun mensistematisasikan

pembahasan sebagai berikut:
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Bab pertama, yaitu pendahuluan yang ditempatkan pada
tahap pertama. Dalam pendahuluan dipaparkan secara jelas hal-hal
yang berkaitan dengan latar belakang masalah, bertujuan untuk
menjelaskan dan mengetahui faktor-faktor yang menjadi dasar
pendukung terjadinya masalah yang diteliti. Dilanjutkan dengan
pertanyaan penelitian, yaitu untuk mengetahui permasalahan
dalam penelitian secara komprehensif dan terfokus. Kemudian

dilanjutkan dengan tujuan dan manfaat penelitian, hal ini

dimaksudkan agar penelitian yang dilakukan benar-benar

memiliki visi yang pr dukltﬂ" (':IAaﬁAke{l truktif bagi perkembangan

|¢' t% akhir adalah  sistematika

g
pengetahuan. Kemu ﬁn
@ Z
nm|gambaran umum  serta

npai lima. Diharapkan dengan

gambaran awal yang %ﬂ%‘.@bendahuluan ini tergambar

kerangka acuan yang jelas dalam pembahsan berikutnya.

Ba M! MNEB !:ﬂ:ﬁﬁ(erangkﬂ teori.
Kajian terdahulu I@@ ApMan untuk mengetahui

perkembanganﬂqwmﬁ@riﬁ\hana waris. Dengan

adanya kajian terdahulu akan diketahuai bahwa penelitian dalam
tesis ini belum pernah dilakukan oleh orang lain, sehingga hasil
yang hasilkan tidak bersifat plagiasi. Kemudian dalam kerangka
teori meliputi empat teori, yaitu: teori studi tokoh, epistemologi
dalam Islam, teori waris dan maqasid asy-syari’ah. Kerangka teori
ini digunakan sebagai cara pandang dan kerangka acuan terhadap
penelitian yang akan dilakukan.

Bab ketiga, yaitu metode penelitian, meliputi; jenis dan

sifat penelitian, sumber data, pendekatan penelitian, metode
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analisis data dan metode pengelolaan data. Metode ini
dimaksudkan sebagai langkah-langkah yang akan ditempuh dalam
pengambilan data dan penganalisaan.

Bab keempat, yaitu hasil penelitian dan analisis penelitian.
Hasil penelitian ini merupakan uraian jawaban atas pertanyaan
vang dimunculkan dalam bab satu yang meliputi biografi dan
pemikiran Hazairin tentang warisan, validitas istinbath hukum
Hazairin tentang pembagian harta waris kalalah dan mawali,
perbedaan pemikiran Hazairin dengan mayoritas ulama, dasar

pijak pemlklran Hazairin t¢ maﬁﬁ%{?{ba,%l an harta waris kalalah

mawalli.

Bab kelima, penumpﬁﬁM@ lan dan saran - saran.

Dalam kesimpulan tersebut akan diuraikan secara singkat suatu

jawaban atas HMME RS\IIEEAIS bab satu.
Kemudian dalam saran - s}Sik_an ArMn beberapa poin yang

dianggap perlu terkiwm gtr Kls di Indonesia.
Kemudian daftar pustaka, lampiran-lampiran serta curriculum

vitae.
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KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN KERANGKA
TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu

Jurnal yang ditulis oleh Akhmad Sukris Sarmadi dengan
judul ““Ahli Waris P 185 KHI Dalam Perpektif

7)) -
Magasid asy-Syari’ah dmenj pahwa kajian magasid asy-
a kajian lahiriyah teks,
lik teks tersebut. Maka

melainkan makna y %g a
S

berdasarkan kajian ini aris pengganti telah sesuai

LA

dengan ketentuan al-Qt

dan perlintu)N ItWE R SFIT' msian hak waris.
Berdasarkan kajian irIi rang hliAwKis penggantidalam hukum

Islam keberadaannya rima, karena dapat dibuktikan
melalui nas sallm QMEBSI Alisa ayat 7-12 yang

bertujuan untuk kemaslahatan. Sehingga dapat dikatakan bahwa

pergantian ahli waris bagi cucu pewaris langsung merupakan
model yang sempurna untuk mewujudkan kemaslahatan hukum
dan menanggulangi kecemburuan sosial. Dalam jurnal ini
dijelaskan bahwa teori magqasid asy-syari’ah merupakan landasan
normatif hukum Islam dalam pemberlakuan hukum ahli waris

pengganti pasal 185 KHI sekaligus merupakan upaya progresif

L2
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atas permasalahan dalam ahli waris pengganti.'” Pendekatan
penelitian dalam jurnal ini adalah normatif filosofis dengan
metode pengolahan data interpretasi, sedangakan pendekatan
penelitan dalam tesis ini adalah sosiologis filosofis dengan
pengolahan data secara hermeneutika. Kemudian teori magqasid
asy-syvari’'ah yang digunakan dalam jurnal adalah teorinya asy-
Syatibi sedangkan dalam tesis ini adalah teorinya Ibnu *Asyur.
Jurnal yang ditulis oleh Ahmad Zahari dengan judul
““Telaah Terhadap Pembatasan Lingkup Ahli Waris Pengganti
Pasal 185 KHI oleh Rakern
Oktober 2010*" menjelaska .

ung RI di Balikpapan
r«% arkan Pasal 185 KHI

kedudukan ahli waris pe pasti selama tidak

terhalang oleh pasal 173 . JNemug setelah ada Rakernas
Mahkamah Agung RI DI B%ﬂ@al 10-14 Oktober 2010

yang menjadi ahli waris pengganti hanya cucu laki-laki atau

perempuan. Seu M IlM ER&I!W]A& pengganti
dikarenakan keduduakarl srl_hamearisnya tidak ada
kepastian. Urgensl NIPP@NEST}E\ hanya ingin
mendekatkan doktrin hukum kewarisan Syafi’i. Namun disisi lain
hal ini bertentangan dengan nilai-nilai dalam KHI yang malah
membawa pada hukum kewarisan al-Qur’an yang lebih

diskriminatif *° Fokus penelitian dalam jurnal ini terklasifikasikan

menjadi 4 bahasan yaitu; siapa yang menjadi ahli waris pengganti

""Akhmad Sukris Sarmadi, *"Ahli Waris Pengganti Pasal 185 KHI Dalam
Perspektif Maqasid Al-Syari’ah™, Jurnal Kajian Hukum Islam Al-Manahij, No. 1, Vol.
VII (Januari 2013), him. 65-75.

20Ahmad Zahari, ‘‘Telaah terhadap Pembatasan Lingkup Ahli Waris
Pengganti Pasal 185 KHI oleh Rakernas Mahkamah Agung RI di Balikpapan Oktober
20107, Jurnal Dinamika Hukum, No. 2, Vol. XIV (Mei 2014), him. 324-339.
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menurut pasal 185 KHI, bagaimana kedudukan dan hak waris serta
pengaturannya selain cucu, apakah tujuan adanya pembatasan ahli
waris pengganti tersebut dan apakah problematika yang muncul.
Adapun dalam penelitian tesis ini ada tiga, yaitu validitas istinbath
hukum dalam kewarisan kalalah dan mawali, epistemologi
kewarisan, dan implementasi maqasid asy-syari’ah dalam
kewarisan. Pembahasan dalam jurnal ini hanya sebatas ahli waris
pengganti atau mawali, sedangkan dalam tesis ini juga membahas
kalalah. Selain itu pendekatan yang digunakan adalah sosiologis
filosofis bukan norma f/xseper'fA da lagl
Jurnal yang di gs

[ia

jurnal ini.

mad Darwis dan Agusnidar

azairin Tentang Mawali’’

menjelaskan bahwa a i:?yvari aiti atau mawali adalah orang
yang menggantikan seﬁ%@ﬁ%@ﬁendapatkan bagian warisan

yang nantinya diperoleh bagi ga menggantikannya. Pemikiran

Hazairin teu‘M'LM E ‘E@ %gan kandungan
Surat an-Nisa ayat l&l&ﬁMarena pengertian mawali

sebagai ahli wnwwwmgtgﬁd\ngan jumhur ulama

yang mengartikan Mawali pada sebatas sebagai ahli waris.’

Dalam jurnal ini hanya dibahas pendapat Hazairin tentang mawali
dan dasar hukumnya secara normatif, tidak sampai membahas
landasan epistemologi maupun validitas istinbath hukumnya,

sebagaimana yang dikaji dalam tesis ini.

*'Muhammad Darwis dan Agusnidar, “*Analisa Pemikiran Hazairin

Tentang Mawali™”, Jurnal Hukum Islam, No. 1 Vol. XIV (Juni 2014), him. 82-89.
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Jurnal yang ditulis oleh Muchammad Hammad dengan
judul ““Waris dan Wasiat dalam Hukum Islam: Studi Atas
Pemikiran Hazairin Dan Munawir Sjadzali’’, menjelaskan
pendapat Hazairin tentang waris dan wasiat dalam hukum Islam.
Menuurt Hazairin kewarisan dalam Islam sebagaimana yang
terdapat dalam al-Qur’an adalah sistem individual bilateral.
Adapun sistem waris pengganti yang terdapat dalam al-Qur'an
adalah ketentuan dimana anak laki-laki atau perempuan dapat
menggantikan posisi ayah yang meninggal terlebih dahulu, dan
dl%aﬁwas) terhadap ahli waris telah

»vvm Sjadzali pembagian harta

aan_Ii harus seimbang. Dalam

en@ li hukum waris Hazairin

menggunakan pendekatmw,@ dekatan kebahasaan dan

ushul fikih, sedangkan Munawwir Sjadzali menggunakan

pendekatan @Nt\A‘EfR,slﬂgﬂ& ilmu sosial,

yaitu pendekatan sosi(ilgEl 'arM Penelitian dalam jurnal
ini metode analivﬁn@di nikqg komparatif, sedangkan
dalam tesis ini aL la sét fa enelitiannya tidak

membahas epistemologi pemikiran tokoh dalam menetapkan

ayat-ayat yang berkena

dibatalkan. Adapun me
waris antara perempua

analisa dijelaskan bahw afdal

hukum, sedangkan dalam tesis ini dijelaskan epistemologi
pemikirannya dan kandungan maqasid asy-syari’ah dalam waris

pengganti.

2Muchammad Hammad, **Waris dan Wasiat dalam Hukum Islam: Studi
\tas Pemikiran Hazairin Dan Munawir Sjadzali’’, Jurnal At-Tahdzib, (2014), him. 46-59.
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Jurnal yang ditulis oleh Sri Lum’atus Sa’adah dengan judul
“Maqgasid asy-Syari’ah dalam Hukum Kewarisan Islam’’
menjelaskan bahwa tujuan disyariatkannya hukum secara umum
adalah untuk merealisaikan kemaslahatan bagi manusia, yakni
dengan terpenuhinya semua kebutuhan primer (daruriyyat),
sekunder (hajiyyat), maupun tersier (fahsiniyyat). Adapun tujuan
dalam pensyariatan hukum dalam pembagian waris adalah
perlindungan terhadap keturunan dari pada perlindungan terhadap

harta. Tingkat pensyariatannya berada dalam taraf sekunder dan

adalah konsepnya al-G (907505 H. / 1058-1111 M.), al-

M.), sedangkan dalam %JM@’ konsepnya Ibnu ‘Asyur

(1879-1973). Pendekatan dalam jurnal ini adalah normatif,

sedangkan dMMﬁE%L‘fll‘A&lain 1tu waris
yang dibahas masih b*%l&nAtMterfokus pada salah satu

tokoh. I I A
Jurnal yanﬁBs%HEz% aqiyuddin dengan judul

““Membuktikan Keadilan dalam Hukum Waris Islam™
menjelaskan konsep keadilan secara umum, keadilan dalam
hukum dan keadilan dalam hukum waris yang khususnya

berkaitan dengan konsep ‘aw/ dan radd.** Adapun dalam tesis ini

3Sri Lum’atus Sa’adah, **Magqasid asy-Svari'ah dalam Hukum Kewarisan
)

Islam™, Jurnal Al-Ahwal, Vol. 7, No. 1, (April 2015), him. 125-146.

*Hafidz Taqiyuddin, ‘*Membuktikan Keadilan dalam Hukum Wari

Islam™, Jurnal Hukum Perdata Islam, Vol. 15 No. | (Januari-Juni 2016), hlm. 49-86.
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menjelaskan permasalahan yang ada terdapat dalam konsep
kalalah dan mawali. Dalam jurnal ini metode pendekatan penelitan
adalah normatif dengan menggunakan konsep keadilan dalam
menganalisa permasalahan. Adapun dalam tesis ini metode
pendekatan yang digunakan adalah sosiologis filosofis dan pisau
analisanya adalah teori studi tokoh, epistemologi, kewarisan
secara umum dan maqasid asy-syari ah.

Jurnal yang ditulis oleh Komari dengan judul **Eksistensi
Hukum Waris Di Indonesia: Antara Adat Dan Syariat™

menjelaskan bahwa p

peraturan tentang pemindif[lha yang disebabkan adanya
)

kematian. Secara umumijp kum waris ini mengacu
>

kepada hukum adat aslE danya recepsi dari hukum
agama, namun ada yang:mq
2oL

datang kemudian. Para ahli dalam meneliti hukum adat tersebut

menemukanMMﬁ R&I:‘Iamtgrmnggunakan

corak kekerabatan bilales tau %&\:wan ada yang menerapkan
corak parental. Jﬁ ﬁar tiﬁl&dgz[p lkan bahwa hukum
waris di Indoné€sia 1 g ir Ai antar adat dan

syari’at. Dampaknya masyarakat nampak bersikap ambivalen,

a ketentuan agama yang

yang mana dalam satu sisi ingin menerapkan hukum waris Islam
yang berdasarkan prinsip syariat namun yang satu masih
berpegang teguh pada hukum waris adat.” Dari uraian tersebut

dapat diketahui bahwa kajian dalam jurnal ini bersifat komparatif,

BKomari, “Eksistensi Hukum Waris Di Indonesia: Antara Adat Dan
Syariat”, Jurnal Asy-Svari'ah, No. 2, Vol. XVII (Agustus 2015), hlm. 157-172.
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sedangkau dalam tesis ini adalah deskriptif analisis. Pendekatan
yang digunakan bersifat normatif historis, sedangkan dalam tesis
ini adalah sosiologis filosofis.

Jurnal yang ditulis oleh Sakirman dengan judul
‘‘Konvergensi Pembagian Harta Waris Dalam Hukum Islam™
membahas implementasi hukum waris Islam yang berada di
Indonesia dan beberapa faktor yang menghambat penerapannya di
masyarakat berdasarkan sebuah pendekatan normatif.*® Adapun
tesis ini membahas hukum kewarisan dari aspek validitas istinbat,

asy-syart’ah didalamnya,

ersifat sosiologis filosofis.
faktor yang menyebabakan
konvergensi dalam arta  waris adalah tidak

terlaksananya hukum W%ﬁ%}#@%h dalam masalah laki-laki

dan perempuan sehingga tidak adan E a kesesuaian antara nilai-nilai

dalam hukuUNM Hal tersebut
disebabkan oleh beb*r&lﬁlﬁM lain masih kentalnya

hukum waris ad:lwwmegl]wﬂukum Islam dalam

waris tidak mengandung keadilan, adanya asumsi-asumsi bahwa
permasalahan dalam hukum waris dapat diselesaikan secara
kekeluargaan. Kajian dalam jurnal ini menjelaskan permasalahan,
namun tidak disertai solusinya. Hal tersebut karena pembahasan
yang dilakukan kurang mendalam, sehingga kesulitan dalam

menentukan jawaban atas permasalahan.

Sakirman, **Konvergensi Pembagian Harta Waris Dalam Hukum Islam’",
Jurnal al-Adalah, Volume XIII, No. 2 (Desember 2016), hlm. 155-164.
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Jurnal yang ditulis oleh Iwannudin dengan judul ‘‘Ahli
Waris Pengganti Menurut Hazairin” menjelaskan bahwa ahli
waris pengganti adalah istilah yang digunakan Hazairin dalam
permasalahan ketika seorang ayah meninggal terlebih dahulu dari
pada kakek, maka yang menggantikan kedudukannya sebagai ahli
waris adalah anaknya, baik laki-laki atau perempuan. Maka dalam
hal ini kedudukan ahli waris nasabiyah dapat menjadi nomor dua,
tiga dan seterusnya. Dalam merumuskan hukum waris ini Hazairin

menggunakan pendekatan sosio-kultural-historis yang mengacu

pada dalil-dalil nas. Menurfuty ya én'\éun% n al-Qur’an Surat al-

Adapun dalam tesis ini Wﬁ%@ﬁg digunakan adalah

sosiologis filosofis. Teori yang digunakan untuk menganalisa

masalah adalahlk)jm IMER{&LI\AA Sara umum
dan maqasid asy-syarT’Ias @hﬁaMsil yang diperoleh
diharapkan lebih kowbsb N E SI A

Jurnal yang ditulis oleh Muhammad Nurcholis dengan
judul “*Konsep Keadilan Dalam Hukum Waris Menurut Hazairin™’
pokok permasalahannya adalah konsep mawali atas penafsiran
Hazairin terhadap Surat an-Nisa ayat 33. Kandungan dalam surat
tersebut antara lain bahwa keberadaan ahli waris perempuan setara

dengan ahli waris laki-laki dalam dalam menutupi ahli waris

lwannudin, ‘*Ahli Waris Pengganti Menurut Hazairin’", Jurnal
Mahkamah, Vol. 1, No. 2, (Desember 2016), him. 301-332.
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golongan utama yang lebih rendah. Kedudukan zawi al-arham
dalam kewarisan tidak diakui, adanya pergantian dalam hak
kewarisan, tidak ada ahli waris yang menutupi bagian bagian dari
waris utama, makna dari kalalah (mati punah) diikutsertakan
kepada seseorang yang tidak mempunyai keturunan. Beberapa
orang yang termasuk golongan mawali adalah anak laki-laki atau
perempuan dari garis keturunan laki-laki atau perempuan, yaitu
mawali utuk ayah, ibu, kakek tidak lebih tinggi dari mawali
mendiang anak perempuan atau laki-laki.?® Pendekatan dalam

jurnal ini bersifat no afﬁ*‘&&ﬁn

an, dalam tesis ini adalah

tentang waris, sedangkan

dalam tesis ini juga dlg&ﬁl&ﬂMM ian tokoh, epistemologi dan

maqasid asy-syarT ah.

surhal farld i M TS Sin Habib dengan

judul “*Sistem Kewllg'_BWMtinjau dari Maqasid asy-

SyarT’ah’ me l embagian kewarisan
DONE NESIA

bilateral dengan maqasi syart ah “al-ammah milik Ibnu

‘Asyur.”” Sedangkan dalam tesis ini selain menjelaskan hal
tersebut juga menjelaskan pendapat beberapa ulama dalam
memahami ayat-ayat yang berhubungan dengan waris. Pendekatan

dalam jurnal ini bersifat normatif, sedangkan dalam tesis ini

*Muhammad Nurcholis, **Konsep Keadilan Dalam Hukum Waris Menurut
Hazairin™", Jurnal Pemikiran Hukum Islam Istinbath’’, Vol. XII, No. 1, (2017), hlm. 79-
98.

#Muchlis Samfrudin Habib, **Sistem Kewarisan Bilateral Ditinjau dari
Magasid asy-Svart'ah’, Jurnal Hukum dan Syari’ah, Vol. 9, No. 1 (2017), him. 30-42.
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bersifat sosiologis filosofis. Dalam kesimpulan dijelaskan bahwa
pembagian harta waris dalam konsep kewarisan bilateral sudah
menjadi adat bagi masyarakat Indonesia disebabkan tidak adanya
dalil yang menentangnya dan tujuan pembagian tersebut untuk
kemaslahatan. Relefansi kewarisan bilateral terhadap konsep
keadilan dapat dibuktikan dari kedudukan yang setara antara hak
dan kewajiban seorang laki-laki dan perempuan. Adapun relevansi
kemaslahatan terhadap konsep kesetaraan nampak dalam
pembagian waris antara keluarga yang prosentase pembagiannya

berdasarkan atas tanggu 2 jaab dalam keluarga tersebut.

@

¥ |Harta Warisan Islam’™

Jurnal yang ditu %o
judul “‘Nilai-Nilai Ke&dil

menjelaskan penentuan ‘guku an'él’;’ lam antara laki-laki dan

perempuan dengan porst-y; J
berimbang. Hal ini berdasarkan nas yang bersifat qat’t yangmana

perbandingaw ME R ﬁﬁlﬁ;ﬁ@ 2:1. Adanya
perbedaan tersebut tillSiE:lﬁMrena persoalan gender,

imelainkan perbelﬁ ﬁas daﬁtﬁu jawab yang dibebankan
kepada laki-laki“le Qﬂ‘ di 1 ngan perempuan

dalam konteks masyarakat Islam. Hal ini sesuai dengan teori

merupakan asas keadilan

konvensional semakin besar dan berat beban yang dipikul oleh
seorang laki-laki, maka semakin besar hak yang diperolehnya.”
Dalam jurnal ini teori yang digunakan untuk menganalisa masalah

adalah teori keadilan. Pokok pembahasan mencakup nilai keadilan

30M. Mawardi Djalaluddin, **Nilai-nilai keadilan dalam Harta Warisan
Islam™’, Jurnal Shaut al-‘Arabivah, Volume V, Nomor 1 (Januari-Juni 2017), him. 109-
122.
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dalam hukum waris Islam yang meliputi makna keadilan dalam
hukum waris Islam dan dasar hukum waris Islam. Sedangkan
dalam tesis ini digunakan teori epistemologi, waris secara umum
dan magqgasid asy-syari’ah. Pendekatan dalam penelitian ini
bersifat normatif, sedangkan dalam tesis ini bersifat sosiologis
filosofis.

Jurnal yang ditulis oleh Diana Zuhroh dengan judul
“‘Konsep Ahli Waris dan Ahli Waris Pengganti; Studi Putusan
Hakim Pengadilan Agama’’ men

uraikan konsep ahli waris dalam

ain yang bersifat normatif.

L
Ilmu Faraid dan KHI, d %alr? p@n’ﬁ\ek«%t

"/
kesimpulan dijelaskan b%ﬂjﬁégﬁ‘@’mu Faraid pemberian hak
waris apabila pewaris telah meniﬁéldunia, sedangkan ketetapan
G

KHI dalam QNbMLE lal;@n hakim dalam
mendefinisikan hakik:lrslli_wAM melahirkan keputusan

yang rancau karrNﬁ@NE g' Kimbangan hukum

yang benar, meskipun secara materiil diktum keputusan tersebut
benar. Namun demikian, secara metodelogi tidak dapat
dipertanggungjawabkan dan dalam konteks tertentu dapat
merugikan salah satu pihak yang berperkara. Adanya kerancauan
dan inkonsistensi ini bersifat fatal mengingat bahwa suatu

pertimbangan hukum merupakan mahkota atas suatu putusan.

IDiana Zuhroh, ““Konsep Ahli Waris dan Ahli Waris Pengganti; Studi

Putusan Hakim Pengadilan Agama™, Jurnal Al-Ahkam, Volume 27, No.1, (April 2017),
hlm. 43-58.
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Jurnal yang ditulis oleh M. Nasikhul Umam Al-Mabruri
dengan judul ‘‘Keadilan Pembagian Harta Warisan Perspektif
Hukum Islam dan Burgerluk Wetboek™ menggunakan pendekatan
penelitian normatif filosofis dengan metode analisa yang bersifat
komparatif. Sedangkan dalam penelitian tesis ini pendekatannya
adalah sosiologis filosofis dengan metode analisa yang bersifat
deskriptif analisis. Kemudian teori yang digunakan adalah waris
secara umum dan kajian tokoh, bukan hanya teori keadilan

sebaimana dalam jurnal ini. Permasalahan yang diangkat dalam

ol |- % r’an dan hadis sedangkan

| mlkg

. . . - i
Islam tidak dimaknai hqﬁﬁﬂﬁﬁﬁ@tara perempuan dan laki

laki, namun berdasarkan atas hak dan kewajiban yang diatur oleh
syariat. Ada@N‘M ER&IM &s didasarkan
pada teori keadilan sz t1f Mﬂan distributif. Artinya
dalam pembagl d ti ak berdasarkan atas
jasa seseorang, an a% atas jasa seperti
bagian ayah atau ibu tidak kurang dari "4 dari jumlah harta warisan.
Dalam konsep BW, suami atau istri dan keturunannya memiliki
kedudukan yang sangat penting dalam pembagian.*

Jurnal yang ditulis oleh Rosyidi Jamil dengan judul

““Hukum Waris dan Wasiat (Sebuah Perbandingan Antara

32M. Nasikhul Umam Al-Mabruri, **Keadilan Pembagian Harta Warisan
Perspektif Hukum Islam dan Burgerluk Wetboek™, Jurnal Al-Mazahib, Volume 5, Nomor
/, (Juni 2017), him. 111-131.
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Pemikiran Hazairin dan Munawwir Sjadzali)’’ menjelaskan bahwa
Hazairin dalam membagi harta waris antara laki-laki dan
perempuan harus mempunyai kesamaan dalam hak dan
kedudukannya. Maka dia tidak sepakat dengan pemahaman
kewarisan di Indonesia karena dianggap bias kelamin. Sedangkan
wasiat kepada ahli waris masih dapat berlaku, namun tidak boleh
lebih dari 1/3 harta peninggalan. Adapun menurut Munawir
Sjadzali, bagian antara anak laki-laki dan perempuan tidak hanya

setara dalam hak dan kewajiban melainkan juga harus setara dalam

namun demikian ked &7 Jﬁlﬁaﬂ’l@iﬂ kesamaan tujuan yaitu

mewujudkan keadilan. Keadilan tersebut tidak hanya dianalisa

dari aturan MH‘ME%EM&% dari situasi
dan kondisi dimana hul(s Iﬁ&Adk:Apkan.33 Penelitian dalam

jurnal ini metmi E$L erblfat komparatif,
sedangkan dalam tesis 11 adalah deskriptif analisis. Hasil

penelitiannya tidak membahas epistemologi pemikiran tokoh

dalam menetapkan hukum, sedangkan dalam tesis ini dijelaskan
validitas intinbath hukumnya, epistemologi pemikirannya dan

kandungan maqasid asy-syari’ah dalam waris.

3Rosyidi Jamil, **Hukum Waris dan Wasiat (Sebuah Perbandingan Antara

Pemikiran Hazairin dan Munawwir Sjadzali)”, Jurnal Al-Ahwal, Vol. 10, No. I, (Juni
2017), him. 99-114.
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Jurnal yang ditulis oleh Mayyadah dengan judul **Konsep
Maslahat At-Thufy dan Penerapannya dalam Kasus Kewarisan di
Indonesia’” dalam menganalisa masalah kewarisan menggunakan
teori maslahah at-Thufi, sedangkan dalam tesis ini menggunakan
teorinya Ibnu ‘Asyur. Obyek penelitian tentang waris ini adalah
waris yang berlaku secara umum, sedangkan dalam tesis ini fokus
penelitiannya kepada pendapat Hazairin, maka jenis penelitiannya
adalah bibliografi dengan teori menggunakan teori kajian tokoh
sebagai pisau analisanya. Dalam kesimpulan dijelaskan bahwa
teks-teks yang terdapat d: Ignisﬁﬁ@"é\eri{nkali tidak menjawab
'a% berkembang dalam

masyarakat. Maka melalui teorrmasi@ vang dirumuskan oleh

0
Mapat tg) awab, sehmgga Islam

dapat diterima dan menjadi sé%%ﬁ@‘foahan zaman.’

Jurnal yang ditulis oleh Sugiri Permana dengan judul

*Kesetaraan GMNJIMIERISL‘WA sndonesia’ ’

menggunakan teori warisl SI&A‘M teori gender untuk
menganalisa huku Qﬂ gge‘t Nenelman yang
bersifat sosiologis normatlf dapun dalam tesis ini teori yang
digunakan adalah kajian tokoh, epistemologi Islam, waris secara
umum dan magasid asy-syari’ah. Hasil pendekatan teori dalam

jurnal ini dapat dilihat dari kesimpulan yang secara umum bahwa

hukum Islam kedudukan antara laki-laki dan perempuan adalah

3Mayyadah, **Konsep Maslahat At-Thuty dan Penerapannya dalam Kasus
Kewarisan di Indonesia’", Jurnal Al-Adl, Vol. 11 No. 2, (Juni 2018), hlm. 116-129.

3Sugiri Permana, “*Kesetaraan Gender dalam Ijtihad Hukum Waris di
Indonesia’, Jurnal Asy-Svari’ah, Vol. 20, No. 2 (Desember 2018), hlm. 117-132.
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sejajar. Adanya perbedaan hak dan kewajiban yang ada tidak
dimaksudkan untuk melebihkan antara satudan lainnya melainkan
atau kebaikan keduanya sesuai dengan porsinya. Beberapa ijtihad
yang berkenaan dengan hukum waris diperlihatkan oleh pemikir
muslim cenderung untuk membawa perubahan terhadap hak
perempuan atas kewarisan orang tuanya. Misalnya Hazairin yang
berusaha menyamakan hak waris antara cucu dari keturunan laki-
laki dan cucu dari keturunan perempuan. Sedangkan Munawir
Sjadzali berusaha menyamakan hak laki-laki dan perempuan
berdasarkan ijtihad kefnanusiannya. Ahalisa terhadap tokoh dalam

g
jurnal ini hanya sebats %p
id

b

agg tokoh secara global, tanpa
Z

melihat faktor historis|§si yay sedangkan dalam penelitian

VE

= "
dalam tesis ini jugdSme ji landasan filosofis pemikiran

Hazairin secara lebih @%ﬂ@eﬁnci‘

Dari uraian jurnal-jurnal di atas, apabila dianalisa dari

kacamata HM%ER&IJ‘EM permasalahan

dalam warisan yanl&lip_uAa , hukum waris bilateral,

mawali , hukrN‘m’WE' sxlﬁdilan dalam waris,

kemudian tokoh yang dikaji adalah pemikirannya BW, Hazairin
atau Munawir Sjadzali dalam masalah waris. Adapun dalam tesis
ini problem akademiknya fokus pada pemikiran Hazairin dalam
tentang pembagian waris dalam bidang kalalah dan mawali.
Kemudian pendekatan yang digunakan dalam jurnal-jurnal di atas
secara umum hanya menggunakan satu pendekatan yang bersifat
normatif atau sosiologis, dan ada satu yang menggunakan dua

pendekatan yang bersifat normatif sosiologis. Sedangkan dalam
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kajian tesis ini menggunakan dua pendekatan masalah yaitu
pendekatan sosiologis filosofis.

Kemudian kerangka teori yang digunakan jurnal-jurnal di
atas adalah satu teori yaitu teori waris, teori adat, teori istinbath
hukum atau magasid asy-syari’ah, belum ada yang menggunakan
teori studi tokoh, epistemologi dalam Islam, teori waris dan
magqasid asy-syari’'ah secara bersamaan. Kemudian analisa atas
jurnal-jurnal di atas hasilnya masih bersifat umum. Berbeda
dengan fokus analisa dalam tesis ini yang membahas pemikiran
k)alﬁhﬁm‘n :%1 wali secara terperinci

% ¢ aég syari’ah.

Tabel 1. Perbandi én

Hazairin tentang ahli wari

dan mendalam dari perspe

LA
No. Nama Tahun ‘*%ul §|Isamaan Perbedaan
1 Akhmad 2013 Ahli o ggunakan »  Menggunakan
Sukris Pengga Magasid teori kajian
Sarmadi KHI asy-Syari'ah tokoh,
Perpektif  Magasid sebagai analisa epistemologi
WJE s QS Islam, dan
U N1 I TA L waris
Pendekatan
I s I_ M sosiologis
filosofis
e Pengolahan
INDONESIA [ &%
hermeneutika
2 Ahmad 2014 Telaah terhadap Objek o Objeknya
Zahari Pembatasan Lingkup masalahnya konsep  juga
Ahli Waris waris mawali membahas
Pengganti Pasal 185 Menggunakﬂn kalalah
KHI oleh Rakernas teori waris {»  Pendekatan
Mahkamah  Agung secara umum sosiologis
RI di Balikpapan filosofis
Oktober 2010 o Menggunakan
teori studi
Tokoh,
epistemologi
Islam dan
Magqasid  asy-
Syari ‘ah
3 Muhammad 2014 Analisa  Pemikiran Objeknya e  Objeknya
Darwis dan Hazairin ~ Tentang pendapat konsep  juga
Agusnidar Mawali Hazairin membahas
tentang mawali kalalah
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Muchammad
Hammad

2014

Waris dan Wasiat
dalam Hukum Islam:
Studi Atas
Pemikiran Hazairin
Dan Munawir
Sjadzali

Mengkaji
pendapat
warisnya
Hazairin

Tidak mengkaji
pendapat
Munawir
Sjadzali

Tidak mengkaji
wasiat

Tidak
menggunakan
pendekatan
komparatif

Sri Lum’atus
Sa’adah

2015

Magasid
Svart'ah

asy-
dalam

Hukum Kewarisan
Islam

Komari

L

2015

NI

Menguraikan
kandungan
Magasid  asy-
Syart'ah dalam
waris

Tidak
menggunakan
teori  Magasid
asy-Syari'ah
al-Ghozali, al-
Syatibi, al-
Thufi,
melainkan Ibnu
‘Asyur
Menggunakan
pendekatan
sosiologis
filosofis, bukan
normatife

Mengkaji
konsep
Islam
Indonesia

waris
di

Tidak mengkaji
pembagian
waris  secara
adat

Tidak
menggunakan
pendekatan
normatif
historis

Sakirman

2016

INDON

Konvergensi

RSt LENA

Hukum Islam

E;

S

Membahas
hukum
kewarisan  di
Indonesia  dan
entasiny

Tidak
membahas
praktek
pembagian
waris  dalam
lapangan,
melainkan
hanya sebatas
teori

Hafidz
Tagiyuddin

2016

Membuktikan
Keadilan dalam
Hukum Waris Islam

Mengkaji
konsep  waris
dalam Islam

Tidak
membahas
konsep
dan
melainkan
mawali
kalalah
Tidak
menggunakn
konsep
keadilan dalm
menganalisa
masalah

‘awl
radd,

dan
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9 Iwannudin 2016 Ahli Waris lo  Mengkaji Tidak
Pengganti Menurut konsep mawali menggunakan
Hazairin Hazairin pendekatan
sosio-kultur-
historis,
melainkan
sosiologis
filosofis
10 Muhammad 2017 Konsep  Keadilan o  Tokoh Tidak
Nurcholis Dalam Hukum kajiannya membahas
Waris Menurut Hazairin keadilan secara
Hazairin e Membahas perinci,
tafsiran ~ Surat melainkan
an-Nisa ayat 33 membahas
mawali dan
kalalah
11 Muchlis 2017 Sistem  Kewarisan jo  Tokoh Menggunakan
Samfrudin Bilateral  Ditinjau kajiannya teori kajian
Habib dari  Magasi airin tokoh
SyarT’ahf(U) ISLA Tidak
g menganalisa
~ sistem
n kewarisan
E bilateral secara
perinci
% melainkan
o) mengkaji
T o - mawali dan
A ([ ([ kalalah
12| M. Mawardi 2017 Nilai-nilai” Keadilan % "Objek  kajian Tidak
Djalaluddin dalam Harta Warisan waris Islam membahas nilai
U NTV E R S I T | keadilan secara
s A | perinci
melainkan
mengkaji
mawali dan
kolalah
13 Diana Zuhroh | 2017 Tidak
: mengorelasika
Pengganti; Studi n waris dengan
Putusan Hakim KHI
Pengadilan Agama
14 | M. Nasikhul 2017 Keadilan Pembagian f  Objeknya Tidak mengkaji
Umam Al- Harta Warisan adalah waris pendapat
Mabruri Perspektif Hukum o Menggunakan Burgerluk
Islam dan Burgerluk pendekatan Wetboek
Wetboek filosofis Tidak
e Metode analisa mengkomparati
deskriptif fkan pendapat
analisis
15 Rosyidi Jamil 2017 Hukum Waris dan f  Tokoh kajian Tidak mengkaji
Wasiat (Sebuah Hazairin pendapat
Perbandingan e Perbandingan Munawwir
Antara  Pemikiran pembagian Sjadzali
Hazairin dan warls  antara Tidak
Munawwir Sjadzali) laki-laki ~ dan menggunakan
perempuan pendekatan




komparatif,
melainkan
deskriptif
analisis
Mayyadah Konsep ~ Maslahat Membahas Analisanya
At-Thufy dan penerapan tidak
Penerapannya dalam konsep waris di menggunakan
Kasus Kewarisan di Indonesia teori maslahah
Indonesia Menawarkan at-Thufy
solusi atas melainkan Ibnu
permasalahan *Asyur
dalam
kewarisan
Sugiri Kesetaraan Gender Membahas Tidak
Permana dalam Ijtihad perbandingan menganalisa
Hukum Waris  di pembagian konsep gender
Indonesia waris  antara dalam
laki-laki  dan kewarisan
perempuan melainkan
[ ISLAM \ mengkaji
0 4 mawali dan
s & kaldlah
e v/
0 v q *  Tidak
0 = menggunakan
g m pendekatan
4 w sosiologis
=) ot normatife
— o - melainkan
/\55—‘4 J&:f‘ﬂjﬁ‘l sosiologis
UL i filosofis

B. Kerangkag%om I v E R S I TA S
1. Teori Studi Tokols I_ A M

a. Pengertlma Q(m E SI A

Penelitian tokoh atau bibliografis merupakan
penelitian yang dilakukan untuk mencari, menganalisa,
membuat interpretasi serta generealisasi dari hasil
pemikiran yang telah ditulis seseorang.*® Penelitian tokoh

tersebut merupakan salah satu jenis penelitian yang bersifat

**Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), him.
62.
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kualitatif.>” Secara umum tujuan dari studi ini adalah untuk
memahami pandangan seorang tokoh dalam komunitas
tertentu terhadap bidang yang ditekuninya. Adapun tujuan
secara khusus adalah untuk memperoleh pandangan
tentang motivasi, aspirasi, dan ambisi seorang tokoh
terhadap bidang yang ditekuninya, untuk memperoleh
gambaran teknik dan strategi dalam melaksanakan bidang
yang ditekuninya, untuk mendapatkan gambaran atas

prestasi dan hikmah dari bidang yang ditekuninya.*®

Selama ini,
terklasifikasikan menjadifd b%x k. Pertama, sabagai
sebuah bagian d4
bersangkutan. Kedup pen& ompokan pada bidang

yang dikehendaki I%ankutan.” Kemudian,

dalam pemilihan seorang tokoh hendaknya mencerminkan

empat UMME Rl$ Ib?hA saidangnya,

mempunyai karyd sMﬂIMg dapat diwariskan,

mempunyai yarakat, dan
INEI) Vay

ketokohannya dapat ui secara mutawatir.*’ Maka
dengan adanya indikator tersebut seorang tokoh layak

dijadikan subyek penelitian.

Arief Furchan dan Agus Maimun, Swudi Tokoh; Metode Penelitian
Mengenai Tokoh, (Jogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 1.

®1bid., him. 6-9.

¥Syahrin Harahap, Metodelogi Studi Tokoh Pemikiran Islam, (Jakarta:
Istigamah Mulya Press, 2006), hlm. 46.

4OArief Furchan dan Agus Maimun, Studi..., him. 1.
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Dengan demikian relevansi studi tokoh dengan
zaman sekarang dapat dilihat dari tiga aspek. Pertama,
adanya sifat yang menarik untuk dikaji. Kedua, sebagai
pijakan untuk membuat gagasan yang berbeda dari tokoh
terdahulu. Ketiga, sebagai seleksi validitas perkembangan

berbagai penemuan.”’

. Kerangka filosofis Studi Tokoh

Komponen-komponen  yang menjadi tiang

penyangga dalam kerangka teori studi tokoh yaitu ontologi,

epistemologi da alﬂ%ls'iég'éi. ecara ontologi studi tokoh
<

mempunyai sifa ¢ duktif, mempertimbangkan
s u

etik dan emi Lserte stq%n artinya penelitian yang

dilakukan dapa %wn ggali pikirpn, perasaan dan motif yang

ada dibalik tinda#h-sifi¢>thkoh. Dari sudut pandang

epistemologi studi tokoh dilakukan dengan pendekatan

his(Ush“iMEaBl&lIA&t kritis-analisis,
prosedural, p*@}lﬂoAMat deskriptif-kualitatif dan

proposw.megfﬂ pandang aksiologi

dapat dilihat dari nilai gunanya, terutama dari sudut

keteladanan, bahan intropeksi bagi tokoh-tokoh

belakangan, serta ~memberikan sumbangan bagi

perkembangan masyarakat dan ilmu pengetahuan.*
Penggalian data dalam studi tokoh bersifat lebih

mendalam dan terfokus pada salah satu bidang keilmuan

#Syahrin Harahap, Metodelogi ..., hIm. 11.

2bid., him. 7.
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tertentu, sehingga dalam pendekatan masalah berbeda
dengan studi kasus. Empat pendekatan yang sering
digunakan dalam studi tokoh yaitu; pertama, pendekatan
tematis, ialah dengan mendeskripsikan seorang tokoh
berdasarkan sejumlah tema yang konsepnya sudah biasa
digunakan untuk menggali masalah tersebut. Kedua,
pendekatan otobiografi, ialah pendekatan terhadap seorang
tokoh melalui pendapat tokoh lain yang mempunyai

persamaan atau perbedaan dalam keilmuan. Ketiga,

pendekatan masal pendekatan yang

bertujuan untuk me alahan atau kejadian

yang khusus seor ,?:F rta bagaimana dia
2 )

menyelesaikan pern khygsps tersebut. Keempat,

pendekatan constr%%ﬂj@s, ialah pendekatan

terhadap tokoh pada hari-hari tertentu sebab mempunyai

nilai-nil“imv E R S I TA S
Prosedur Peneliti a*SIE gKeh M

IR OINE STA™
tiga persyaratan pokok yang dianggap penting. Pertama,

sistematis, artinya dilaksanakan berdasarkan pola tertentu.

Kedua, terencana, artinya dalam pelaksanaan penelitian
harus mengandung unsur kesengajaan dan melalui
persiapan yang matang. Ketiga, mengikuti kaidah-kaidah

ilmiah.*

43 Arief Furchan dan Agus Maimun, Studi..., hlm. 33-37.

Hbid., 39-41.
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Kemudian sebelum melakukan penelitian yang
bersifat prosedural tersebut, setidaknya ada empat
pertimbangan dalam penelitian tokoh, yaitu: popularitas,
pengaruh, kontroversial, keunikan dan intensitas dibidang
kajian yang hendak diteliti, serta relevansi dan kontribusi
pemikiran dengan konteks secara.*’Beberapa langkah yang
harus dilakukan dalam penelitian tokoh antara lain:

1) Menentukan persoalan bidang keilmuan yang dianggap

penting.

2) Memilih tokeh y drkan atas seleksi ilmiah.

3) Identifikasi 5(8 berhasilan, dan kehebatan
seorang to

4) Menentuka >studi  penelitian  yang

dlkembanglggﬂ,&j ﬂ]@’

5) Menentukan instrumen studi.

o WRIMERSITAS
7) Pengecekllsﬂngamm
8) Mewﬁim Eglkﬁ\data yang diperoleh,

yang mana kesimpulan tersebut mencerminkan
keistimewaan atas keilmuan sang tokoh.*®

Dalam pelaksanaan penelitian tersebut, saat

menganalisis data kualitatif langkah-langkang yang harus

ditempuh adalah mencari pola tententu yang menjadi

#Abdul Mustaqim, ‘*Model Penelitian Tokoh, Dalam Teori dan Aplikasi™,
Jurnal, Studi ilmu-ilmu al-Qur’an Dan Hadis, Vol. 15, No.2, (Juli 2014).

4 Arief Furchan dan Agus Maimun. Studi.._ hlm. 41-44
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karakteristik pemikiran tokoh, mencari hubungan logis
antar pemikiran sang tokoh dalam semua bidang untuk
menemukan landasan dalam berfikir, mengklasifikasikan
pola pemikiran sang tokoh sesuai bidangnya untuk
mempermudah dalam pengambilan kesimpulan, dan

mencari gagasan yang spesifik.*’

2. Epistemologi dalam Islam
a. Pengertian Epistemologi

Eplstemolog Lbellasala‘ dai B

thasa Yunani episteme

Tge)“ dan logos yang
merupakan salah satu

cabang dari filsafat glg & nasalah ilmu, sehingga

epistemologi dipah%lﬁ%@]safat ilmu atau teori

ilmu.*’Epistemologi dalam pandangan al-Attas merupakan

suatu teu MM E’RIS L:IA Smfs) yang
bersifat rasional at'@tlﬂ(ﬂtMani. Teori kognitif ini

'ocrhubunga GNE $ ll(&langkah untuk
dapat mengatahul tentang daya dan upaya akal dalam

mencapai ilmu. Oleh karena itu epistemologi ialah suatu

proses yang bersifat agli dalam jiwa manusia yang

Y7[bid., hlm. 60-62.

“Jonatan Ree, The Concise Encyclopedia of Western Philosophy, (New
York: Routledge, 2005), him. 112-113.

“Dinar Dewi Kania, **Pemikiran Epistemologi Al-Attas™. Jurnal Islamia,
Volume XI, No. 2, (Agustus 2017), hlm. 17.
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memperbolehkannya mencapai ilmu.® Dengan akal
tersebut manusia dapat dibedakan dengan hewan.

Adapun maksud dari epistemologi dalam kerangka
psikologi ialah bahwa filsafat tentang alam panca indra
diuraikan dan dipahami oleh akal insani, maka hendaknya
manusia memahami sedikit-banyak tentang akal dalam
melihat kenyataan dan kebenaran.’' Oleh sebab itu, tujuan
dari epistemologi ilmu ini adalah untuk menganalisis
proses mendapatkan [lmu. Maka, pertama-tama yang harus
diketaui adalal (ka;l)%h?)f\é\se% ersebut dimulai dan kapan
harus berakhir. =

Menury epﬁtemologi terbentuk melalui
tiga kerangka ama, terbentuknya padangan

alam oleh pa@i&%ﬁ@ndangan alam (wordview)

tersebut merupakan kerangka berfikir umum yang masih

beru NJN Eags L:ITSAﬁ dimana setiap
aktifivitas IlSiL MIM berkembang.”>  Kedua,

terbenr'NDl@N E‘S I E\tiga, terbentuknya

perbendaharaan kata-kata dalam teknis dan pandangan dari

sebuah jaringan konsep keilmuan yang lebih spesifik.™

PAdi Setia, **Epistemologi Islam menurut al-Attas, Satu Uraian Singkat™,
Jurnal Pemikiran dan Peradaban Islam Islamia, thn | no. 6 (Juli-September 2005), him.
53.

31Syed Muhammad Naquib al-Attas, The Positif Aspects of Tasawwuf,
(Kuala Lumpur: ISTAC, 2002), hlm. 3.

2Syed Muhammad Naquib al-Attas, “‘Islamic  Philosophy: an
Introduction™, Journal of Islamic Philosophy, (2005), him. 11-43,

S¥Arparslan Acigenc, Scientific Thought and Its Burden, (Istanbul: Fatih
University Yinlar, 2000), him. 140.
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Obyek ilmu dalam kajian epistemologi ini merujuk
kepada realitas yang memungkinkan manusia untuk dapat
mengetahuinya sebagai subjuk ilmu melalui proses dan
cara-cara tertentu. Sebuah pandangan tertentu tentang
sebuah realitas yang diterima secara a priori oleh
kelompok ilmiah tertentu, pada akhirnya dapat
menentukan serangkaian fenomena yang dipilih untuk
dipelajari oleh kelompok tersebut. Maka seseorang yang
tidak mengakui status ontologis obyek-obyek yang bersifat
metafisika tidak @kanSmengakui status ilmiah dari ilmu-

Z
ilmu yang men Edil@:ydﬂt obyek tersebut sebagai

materi subyeknv% ya,| epistemologi golongan

empiris  telah Zber ;-gnendominasi cakrawala

pengetahuan mar;%ﬂﬁﬂ !
7% G

sehingga realitas dipahami hanya menjadi semata-mata

yang\ PN EEFREATA Srateya maka
realitas atas korgm mWOnsep ketuhanan makin

menghila Hﬁﬁﬂ han makna ini telah
mereduksi T el Jm'l'a épi#tual dari yang ada

menjadi sesuatu yang abstrak dan pada akhirnya

lam dunia modern saat ini

menjadikannya tidak nyata.’*
b. Hakikat [Imu
[Imu atau knowladge adalah sampainya makna ke

dalam jiwa dan sampainya jiwa ke dalam makna. Definisi

S40sman Bakar, Tauhid dan Sains, Perspektif Islam tentang Agama dan
Sains, Edisi ke-2 (Bandung: Pustaka Hidayah, 2008), him. 93.
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sampainya makna kedalam jiwa ini berdasarkan Tuhan
sebagai pemberi aktif sedangkan manusia sebagai
penerima yang pasif. Sedangkan sampainya jiwa ke dalam
makna sebab manusia juga mempunyai kehendak dan
kekuatan.” Kemudian jembatan yang menghubungkan
antara tuhan dan manusia adalah akal. Sebab melalui akal
manusia dapat memadukan aspek jasmani dan rohani,
antara insan dan hakikat, simbol dan makna, dalil dengan

madliil atau makhluk dengan khaliq.’® Oleh karena itu,

pengamalan dia,ﬂgrésbﬁﬁés /Z'i!:tif dan pasif ini saling

<
merespon. %
Menurut aE-A ymerupakan satu kesatuan,

namun  berdaspgh

2 dan tujuannya  dapat

dikategorikan meg“iafﬂ ﬁi@ﬂj’@’ma, ilmu pengenalan yang

memperolehnya berdasarkan kepada wahyu, ilham, dan

ma I’MNIIFM ER&I,‘EAgsk daya akal.
Kedua, adalah I@ EnﬁrMeroleh dengan akal dan

hati, peniﬁps.ﬁ Nglgnlwa langsung.”’

Proses mengetahui
Secara umum epistemologi dalam Islam terdiri dari
dua proses, yaitu proses persepsi dan proses inteleksi yang

bersifat intuitif.

**Syed Naquib al-Attas, Prolegomena to the metaphysics of Islam, (Kuala

Lumpur: ISTAC, 2002), hlm. 112.

S°Adi Setia, Epistemologi..., him. 55-56.

*’Syed Muhammad Naquib al-Attas, Risalah untuk Kaum Muslimin, (Kuala

Lumpur: ISTAC, 2001), him. 57.
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1) Proses Persepsi

Proses mendapatkan ilmu dimulai dari sebuah
objek ilmu yang ditangkap oleh indra eksternal dan
kemudian disalurkan ke indra internal. Indra eksternal
terdiri dari lima indra, yaitu indra penglihatan,
penciuman, peraba, pengecap dan pendengar,
sedangkan indra internal hanya intuisi. Indra internal
tersebut memang tidak memiliki bentuk fisik namun

mempunyai kualitas imajinal dan intelektual yang

Tahapan %h ] a cksternal dalam
!‘/’ h%bagai berikut:

% .
g berl:g an mengabstraksikan

bentuk dari %M@Fdl citra atau image.

b) Fakultas representatif yang berperan menyimpan

MMMERE\SJjEFA@SlenghiIang
dari indra e'srlil. A M
c) Fakui!;q ﬁ@N Tj&?gkap makna

nonindraw1 dan membentuk suatu putusan atau
pendapat melalui jalan imajinatif, bukan melalui
jalan analitik seperti pernyataan baik atau buruk,
benar atau salah.

d) Fakultas retentif atau rekolektif yang berfungsi
merekam dan menyimpan makna nonindrawi

sampai kehadiran fakultas imajinasi. Namun ketika

38Syed Naquib al-Attas, Prolegomena ..., hIm. 154-155.
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int

makna partikular tidak dalam keadaan retensi dan
ingin menghadirkannya kembali maka fakultas ini
disebut rekolektif.

Fakultas imajinasi yang bertugas memadukan atau
memisah makna-makna partikural yang telah
disimpan oleh fakultas retentive berdasarkan rasio
praktis atau teoritis. Imajinatif ini mengandung dua
aspek. Pertama, imajinasi sensitife, kekuatannya

diarahkan untuk menuju dunia indra dan

Kedua, imajinasi kognitif

phkan kepada alam intelek

SAEDEY

2) Proses Inteleksi

U N l;MERISII(mA & kekuatan jiwa
melalui @1@, AeMan dilanjudkan proses

1 1 lonal-Intelgk tersebut merupakan

subtansi spiritual yang telah terpisah dari materi dan

tempatnya tidak dalam jiwa atau anggota tubuh.®

Jiwa rasional tersebut memilki kekuatan intelek

aktif dan intelek kognitif. Intelek aktif tersebut bertugas

mengatur gerakan tubuh manusia, sedangkan intelek

kognitif bertugas mengatur objek fisik, mengontrol

Sbid., him. 171.

7bid., him. 155.
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emosi, serta menghasilkan ketrampilan atau seni.
Intelek kognitif ini mendapatkan kekuatan dari ilmu
melakukan inteleksi dan intuisi jiwa.®’ Selain itu
inteleksi ini karena didasarkan atas hidayah Allah yang
senantiasa mengilhamkan makna sebagai bentuk
intelijibel dalam jiwa manusia maka inteleksi ini
bersifat intuitif dan iluminatif. Kekuatan intelektif ini
ibarat pisau dan fungsinya guna memotong, yaitu jiwa
sebagai agen dan intelek berperan sebagai
instrumennya. ian guna memperoleh
raan dalam dunia fisik
membutuhkan tubuh.
Adanya huburigan mginbuat  jiwa mampu

mendapatkan SIWM kekuatan hewaninya,

yaitu data informasi yang diperoleh berdasarkan

24N VERSITAS
Dari urai:zl]slsibﬂm epistemologi Islam

keberadaan Wn‘@ E gr Kldapatkan ilmu

dari proses iluminatif. Intu131 tersebut merupakan

pengenalan langsung terhadap kebenaran religius yang
dilakukan oleh hati.

3. Waris

a. Pengertian dan Dasar Hukum Waris

811bid., hlm. 157.

©2Jbid.. hlm. 165.
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Faraid merupakan jama’ dari kata faridah yeng
memiliki arti @’ af@ atau pemberian, al-gat’ui atau
ketetapan pasti, faqdir atau ketentuan, at-Tabyin atau
penjelas, al-Inzal atau menurunkan, dan al-ihlal atau
menghalalkan.®®

Sedangkan menurut istilah fardid adalah bagian
untuk ahli waris yang kadar besar kecilnya telah ditetapkan
oleh syariat.** Tlmu fardid merupakan disiplin ilmu fikih

yang berhubungan dengan persoalan pembagian harta

waris, metode ?englﬁltungaa yang dapat menyalurkan

kepada pembq&ar‘¢' v@ is dan ketentuan tentang
bagian-bagian 1§rta nmang wajib bagi setiap orang
0
65

nva.

Beberapg““%ﬂ’@m yang dapat dijadikan

sebagal dasar dalam eneta an pemb §1an harta waris
ada CEJI {
Ayat-l&la_l-ﬁaMang menjelaskan  waris

I INDORESIA

yang berhak un

“Loais Ma’luf, al-Munjid fi al-lughah wa al-a 'lam, (Beirut: Maktabah dar

al-Masyriq, 1986), him. 377. Lihat Syihabudin al-Qulyubi, Qulvubi wa ‘Amirah Svarah
Minhajut Thalibin, (Maktabah Nur), III: 134., lihat, Ahmad Warson Munawir, Al/-
Munawir Kamus Arab-Indonesia, (Y ogyakarta: Maktbah Pon. Pes. Al-Munawir krapyak,
t.t.), him. 1124. Lihat Muhammad Nawawi bin Umar al-Jawi, Tausyeh ‘ala ibnu Qasim,
(Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyyah, 2002), hlm. 356-357.

“Ibrahim Al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri ‘ala Ibni Qasim al-Ghoziy, (Mesir:

Maktabah Isa al-Babiy al-Halabi), I1: 67.

%*Muhammad Syato ad-Dimyati, I 'anatut Tholibin, (Surabaya: Dar al-Thya

al-Arabi, tth), I11: 223.
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o5 G O3V ol B G el oy 553905 0 A5 & Lol Js

s G 6

Artinya: “‘Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta
peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, dan bagi
orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta
peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya, baik
sedikit atau banyak menurut bagian yang telah
ditetapkan®

Surat an-Nisa (4) ayat 11:

Ladll G i1 E3ET0)

- . .. .
an itu sendiri, maka ia
2-'67

. 1520 & 1 Oy sl B G i 1G5
S

Artinya: “‘Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta

i s
OB T o

Surat a!&!‘@)‘%&‘ﬂ%
s INDONE SIA, s 5

3 i“}g

Artinya: “Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang
kalalah). Katakanlah: "Allah memberi fatwa
kepadamu tentang kalalah (yaitu): jika seorang
meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak

dan mempunyai saudara perempuan, maka bagi

% Depag RI, al-Qur 'an dan Terjemahannya..., him. 116.
57 Ibid., hlm. 118.

58 Ibid., hlm. 117.
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saudaranya yang perempuan itu seperdua dari

harta yang ditinggalkannya’’ %

Kandungan dalam Surat an-Nisa di atas, Allah
memerintahkan serta mengamanahkan untuk bagian satu
orang laki-laki ada kesamaan dengan dua perempuan,
beserta kelipatanya. Artinya, anak laki-laki mempunyai
kekhususan bagian lebih banyak dibandingkan perempuan.
Hal ini menunjukkan bahwa laki-laki meiliki keutamaan
dibandingkan perempuan.’®

Menurut

untuk berlaku a

jahiliyah hanya

waris laki-laki, %‘@j waris perempuan tidak

mendapatkan bagian harta. Namun demikian bagian

mereU Q’J;l Mﬁ&& liIA& satu, sebab
seorang laki-lalc&lbﬂpAanajiban untuk memberi

nafkah, WﬁNEjgnl }ﬁlh dalam berniaga

dan menanggung perkara yang dianggap berat. Maka sudah

sepantasnya jika bagian laki-laki lebih besar dari

perempuan.”!

9 Ibid., hlm. 153.

"“Nasiruddin Abu Said *Abdullah al-Baidawi, Anwar al-Tanzih wa as-Raru

al-Ta'wil, (Bairut: Dar al-Thya al-Turats al-*Arabi, 1481 H), II: 62.

71 Abi Fada al-Hafidz Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, (Bairut: Dar al-Kutub

al-Islamiyyah, 1994), II: 223.
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Ketika ayat tersebut turun banyak orang yang tidak
menyukainya. Diantara mereka ada yang mengatakan
““wanita diberi 1/4 atau 1/8 dan anak perempuan diberi 2
serta anak laki-laki kecilpun diberi, padahal tidak ada
seorangpun dari mereka yang berperang dan merebut
ghanimah.””, bahkan ada yang langsung kepada
Rasulullah.”” Menurut Abu Hatim dan Ibnu Jarir, pada
masa jahiliyah yang mendapatkan harta waris hanyalah
orang yang mengikuti perang dan anak yang tertua.”

Dalam Sufat dﬁ%s‘a\axza 12 diuraikan al-furiid al-
muqgaddarah ba %s stri serta kalalah. Suami

abila istri yang meninggal

apabila mempunyai anak

mendapatkan bagt ey akan istri yang ditinggal

mati suami mendapatkan ‘bagién Y4 dengan syarat tidak

membub il | Sodi= fardus [6112 Audmpunyai - anak

mendapatkan ll@‘_l/WMdapat dikatakan bahwa

kedudukan apak menjadi hyj gsan bagi ahli waris istri
NESSNESTA

atau suan

Pembagian harta waris tersebut baru dapat
dilakukan apabila telah menyelesaikan persoalan mayit

yang kurang lebih ada empat hal. Pertama, Melaksanakan

Ibid., him. 224.

Ali Ahmad Al-Jurjawi, Hikmah al-Tasyri' wa Falsafatuhu, (Beirut: Dar
al-Fikr, 2009), him. 270.

7Sulaiman bin Muhammad bin Umar al-Bujairami, Tuhfatu al-Habib ‘ala
Syarah al-Khatib, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), III: 313.
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hal yang berkaitang dengan mayit seperti zakat, gadai,
pembiayaan perawatan Jenazah, pelunasan hutang, dan
melaksanakan wasiat dari mayit.”®

Adapun kalalah adalah seseorang yang tidak
mempunyai ayah dan anak. Bagi seorang kalalah namun
memiliki seorang saudara laki-laki seibu saja dan seorang
saudara perempuan seibu saja, rmaka kedua orang tersebut
mendapatkan 1/6 harta. Namun jika saudara seibu lebih
dari satu orang, maka mereka bersekutu dalam 1/3 bagian

tersebut.

\
Bahasa Indonesi%@aik anak hasil pernikahan

dengan suami terkini atau éng dulu. Begitu juga kata

akhu MIMEB J cﬁn&enmk nakirah
kemungkinan l!ﬁlgaAAMau akhun syaqiq, akhun

atau ukhw‘mdmgustrﬁkhnm li al-ab.’®

Surat an-Nisa ayat 176 tersebut turun sebagai
jawaban atas kegundahan Sahabat Jabir. Pada saat itu Jabir
sedang sakit parah dan hidup sebagai seorang kalalah yang
hidup dengan sembilan saudarinya, bertanya kepada

Rasulullah perihal pengolahan harta setelah dia

SUsman bin Syata al-Dimyati, / ‘anah al-Thalibin ‘ala hilli alfaz Fath al-

Mu’in, (Beirut: Dar al-Fikr, 1997), I11: 261.

8 Ali al-Sabuni, Safwah al-Tafsir, (Kairo: Dar al-Sobuni, 1997), I: 241, lihat

Muhammad Sayvid Tantowi. al-Tafsir al-Washit. (Kairo: Dar al-Nahdah_ 1997\ 111- 72
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meninggal.”” Sebutan kalalah untuk sahabat Jabir tersebut
sebab ketika meninggal beliau hanya mempunyai ahli
waris perempuan dan tidak mempunyai ahli waris laki-laki,
baik anak atau ayah. Maka dapat didefinisikan bahwa
kalalah adalah orang yang tidak memiliki anak dan orang
—

Dari ayat-ayat mawaris di atas secara jelas
menentukan bahwa semua dan setiap ahli waris, oleh ayat
7 Surah an-Nisa dijamin mendapatkan hak bagian warisan

tanpa membeda-be

perempuan, usia at )g Pada ayat 11 dan 12

surah an-Nisa meng ﬁ mastikan orang yang

= n
berhak mendapatkat aris,, kadar bagian masing-

masing dan kapan %}M@{mg meninggal dapat

dibagikan. Dari ayat di atas para mufasir menyebutkan 15

ahli waum\g EigR&‘I;]AISan 10 dari
golongan perempnias LA M

Kemmbmgglh a waris dalam

Hadis, yaitu:
345 o8 S L pandll WAL i dys 36 06 W4 & (5 PG B
o 5. 5 g5 35

Artinya: ‘‘Diriwatakan oleh Ibnu Abbas Nabi Muhammad
SAW bersada: ‘‘Berikanlah harta waris itu

7TFaisal bin Abdul Aziz, Taufiq al-Rahman fi Durus al-Qur'an, (Riyadh:
Dar al-*Asimah, 1996), 11: 22.

SMuhammad bin Muhammad bin Abd al-Razzaq al-Husaini, Taj al-"Ars
Min Jawahir al-Qamus, (Tanpa Tepat: Dar al-Hidayah, t.t.), XXX: 344.
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kepada orang yang berhak. Sesudah itu sisanya

diperuntukkan untuk orang laki-laki yang lebih

utama’’.”®

e Ll ol oy JUI el oy ade i o Bl Jyoy JB 1JG Jle ol o0

" Al ous

Artinya: ‘‘Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, telah berkata

Imam Mazhab

ketentuan bagi
4

asudara, padah

Kemud

Rasulullah SAW: Bagilah harta warisan

diantara  para  ahli  warisnya  menurut

kitabullah ™ *°

ISLAM \. . .

@, ijma’ dag jjtihad para Sahabat Nabi,
Y

da jtahid, sebagaimana dalam

ang: crsamaan dengan saudara-

1-Qu

-

an tidak ada, sebab yang

ada hanya sauﬁzﬁﬂgﬁﬁw@éngan ayah atau anak laki-

lakij."'

ayau

di ER asalah cug laki-laki yang
)ﬂM lu $11g aA

Dari JSI&WAM dapat dinyatakan bahwa

hukumlN%NEg@lw waris berdasarkan

ketetapan syara’ dan nas-nas yang ada adalah wajib.*

I: 245.

"Imam Bukhari, Shahih Bukhori, (Surabaya: Maktabah Salim Nabhan, t.t.),

0lmam Muslim, Shahih Muslim, (Surabaya: Maktabah wa Mathba’ah
Ahmad Nabhan wa Auladihi, t.t.), I: 215.

$!Muhammad bin Umar al-Baqriy, Hasyivah Syarakh matan Rohabiyyah,
(Semarang: Maktabah Karya Thoha Putra, t.t.), him. 19.

82Abu Ishaq Ibrahim bin Ali bin Yusuf, A/-Muhadab, (Mesir: Maktabah
Yahya al-Babiy al-Halabi, t.t.), II: 23.
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b. Faktor penyebab dan penghalang mendapatkan hak waris
Beberapa faktor yang menyababkan seseorang
mendapatkan hak waris antara lain:
1) Kerabat.
2) Pernikahan.
3) Wala’ atau membebaskan perbudakan.®
Adapun beberapa faktor yang menyebabkan
seseorang tidak dapat mendapatkan hak warisan antaralain:
1) Berlainan agama.
2) Murtad.

< Z

3) Perbudakan. § ()

) 0o

4) Pembunuhan| ' z

S m

: 0

c. Pengelompokan i3 s
Orang yang; -mendapatkan warisan dari

Byw) i) i
pihak laki-laki ada sepuluh, yaitu anak laki-laki, cucu laki-

laki, layhPNKikeK, Fauflags Sakh TEKi unfils laki-laki dari
saudara laki-larswlﬁani-laki dari paman dan
majikan laki-laki yang telah memerdekakan (budaknya).
Namun mghﬁﬁlﬁq-lah berkumpul
maka yang pasti mendapat bagian adalah ayah, anak laki-

laki dan suami.®® Sedangkan orang yang mendapatkan

warisan dari pihak perempuan ada tujuh, yaitu: anak

$Muhammad bin Umar Al-Baqriy, Syvarah Matan al-Rohabiyyah,
(Surabaya: Al-Hidayat, t.t.), him. 11.
$4brahim Al-Bajuri, A/-Bajuri..., him. 71-72.

$5Muhammad Nawawi bin Umar al-Jawi, Tausyeh ‘ala Ibnu Qasim., him.
357-359.
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perempuan, cucu perempuan, ibu, nenek, saudara
perempuan, istri, majikan perempuan yang telah
memerdekakan. Apabila ahli waris dari pihak perempuan
tersebut berkumpul maka yang mendapatkan hak waris
hanya lima, yaitu: anak perempuan, anak perempuan dari
anak laki-laki, ibu, istri dan saudara perempuan sekandung.
Dari jumlah tersebut orang yang tidak gugur dari ahli waris
hanya ada lima, yaitu: suami, istri, ayah, ibu, anak laki-laki

atau perempuan.*®

4. Magqasid asy-syari ahv) )
a. Pengertian Mag 51@ gn
Magqasid '-'#ne =ntuk jamak dari lafal
maqsad yang a mgkna tujuan. Para ulama

mendefinisikan Wﬂ%{q‘ﬂj@éan tujuan-tujuan yang

terdapat dalam hukum Allah yang diperuntukkan untuk
kemw Mmlm ngan menarik

maslahat ataul &MaAMah.m Sedangkan asy-
syart’ah INb @NIEJS I\ll& yang ditetapkan

untuk manusia guna dijadikan pedoman dalam mencapai
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Oleh karena itu Ibnu
‘Asyur asy-syari’ah pada hukum-hukum berkaitan dengan

perilaku manusia dalam berinteraksi sosial, dan tidak

867bid.

8"Muhammad at-Tahir bin ‘Asyur, Magasid asy-syari'ah al-Islamiyyah,
Cet. 2 (Amnan: Dar an-Nafais, 2001) hlm. 174. Lihat Abi Ishaq Ibrahim bin Musa asy-
Syatibi, Al-Muafagat fi ushul asy-syar’ivvah, (Libanon: Dar al-Kutub al-Alamiyyah,
2005), I: 6.
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mencakup hukum yang bersifat peribadatan sebab
mempunyai sifat ta’abbudi disebut diyanah*® Jadi
Magqasid asy-syari’ah adalah tujuan yang hendak dicapai
atas suatu penetapan hukum.

Oleh karena itu untuk mewujudkan suatu
kemaslahatan melalui sebuah hukum perlu adanya nilai-
nilai yang menjadi prinsip dasar yang melandasai hukum
syariat dalam mengatur hubungan manusia. Maka dalam
merumuskan suatu ketetapan, baik melalui istinbath secara

langsung dari na ‘gtdﬁ’hdésMui/ tidlal selain melalui dalil

.Z . . .

nas tidak boleh t §ep limal mekanisme berikut; hasil
(]

a% hasil penelitian terhadap

>
hal-hal yang ke L:i):lgki beréﬁl erangan dengan nas yang
digunakan dalil, -~giyas, rumusan atas hukum
¢ kol o

baru yang tidak mempunyai dasar giyas, dan penerimaan

suatul_dRubh \odrf—yfnd Si9dKT djsdgaf hikmah  dan
maksudnya.®’ I SI_ A M

Korelasi ushul_fikih dan magasid asy-syvari’ah
menurutl Ib Qs ur Eaﬁ;!'au%ul fikih  telah
menyubordinsaikan  magqasid  asy-syari’ah.  Sebagai
disiplin ilmu, ushul fikih tidak mampu menghasilkan
hikmah dan tujuan syariat, sebab hanya menstandarisasi
pada kaidah-kaidah istinbath hukum dari dalil syariat untuk

menghasilkan hukum Islam dan menghindari khilafiah

881bid., him. 175.

81bid., him. 176.
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fikih. Ushul fikih tidak mampu mendirikan bangunan yang
bersifat qat’i. Dan maqasid asy-syari’ah akan menjadi
disiplin ilmu mandiri, tanpa merusak bangunan ushul
fikih.”* Konsep Ibnu ‘Asyur ini berkontribusi pada
perumusan metodologi magqasid asy-syari’ah dan sikap
filosofis yang terdapat dalam konsep dasar logika tasyri’,
sehingga melalui acuan tersebut seseorang dapat
melakukan analisis yang mendalam terhadap tokoh-tokoh

sebelumnya.

Menurut mIJSL/ﬁ;%r,%J gensi dari magasid asy-

disebabkan tl%ﬂjﬁé@ﬁ@lﬁya memahami  dan

memfungsikan magasid dengan baik dan benar, sehingga

dikhak)thul\t(eﬁa §llgt~aAa§ menyimpang
dari magasid It&m.WMtnya dalam penelitian
menggunrN irgnti asig~ asyssyari’ah ini dapat
melalui tiga tﬁ@aﬁ%&lﬁmwap tata kerja
pensyariatan hukum, penelitian melalui nas yang bersifat
wad T ad-dilalah, dan melalui sunah mutawatir.
1) Penelitian terhadap tata kerja syariat

Untuk menemukan magasid asy-syart ah ketika

meneliti tata kerja syariat dalam penelitian atas ‘illah

% Ibid., "™, 180-181.
N bid, him. 188,
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hukum yang ditetapkan, maka dapat dilaksanakan
dengan menggunakan dua pendekatan.

Pertama, melakukan penelitian terhadap
hukum-hukum yang sudah diketahui ‘illahnya, apabila
dalam ‘illah suatu hukum mengarah kepada suatu
hikmah maka maksud dari hikmah tersebut adalah
magqasid asy-syari’ah. Misalnya larangan melamar
seorang wanita yang sudah dilamar laki-laki lain
ataupun menawar barang yang sedang dalam tawaran
(hukSLA'é’}]g,t rdapat dalam larangan
tersebut adalah 3§e

menggagalkan kazng

orang lain. ‘[llah

satu ‘illah ini 1 bahwa kandungan

maqasid asy%}%ﬂj@}lah melanggengkan

persaudaraan. Oleh sebab itu lamaran dan penawaran

boleU NIIIM E;BIS‘&EAL&W sudah
memutuskan uI]S Iid_aWIMkan keinginannya.’*

wmggl ﬁdah -dalil yang

sama atas beberapa hukum yang berbeda untuk

menemukan ‘illah yang sama. Apabila ditemukan
hukum-hukum yang berbeda namun memiliki
kesamaan ‘illah maka illah tersebut dapat dijadikan
sebagai magasid asy-syari’ah. Misalnya pelarangan
menjual makanan sebelum adanya penguasaan secara

penuh atas barang, larangan monopoli barang atau

“{bid., him. 190-192.
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penimbuanan, larangan tukar menukar secara nasi’ah,
yang kesemua ‘illah pengharaman tersebut adalah
dapat menyebabkan kelangkaan pasokan di pasar.
2) Nas-nas Al-Qur’an yang bersifat waad T ad-dilalah
Nas-nas al-Qur’an yang bersifat wad'i ad-
dilalah® sebagai sumber magqasid asy-syari'ah secara
langsung menunjukkan makna yang jelas sehingga

kemungkinan penunjukkan makna lain sangat kecil.

Contohnya Firman Allah dalam Q.S. al-Bagarah ayat

205, “‘wal f[huls i ikt al-fasad” (Allah tidak

yusra  wald W bikumu  al-‘usra’ (Allah
menghend bagimu dan tidak

)
menghend%%ﬂ@lgimu).%

3) Sunnah Mutawatir

U N IAMEB &ls‘ls‘lﬁ §.ltawatir adalah
hadis yarISililaAkMeh banyak orang dalam

seti'lemEgloﬁa dan kebiasaannya

tidak mungkin ada kedustaan didalamnya.. Sunah ini
diklasifikasikan menjadi mutawatir lafzt dan mutawatir

ma’nawl.” Mutawatir lafsT adalah sunah yang jalur

% Lafal wad'T ad-dilalah adalah lafal yang menunjukkan makna secara
sendirinya dan tidak tergantung kepada kata lain sebagai penjelas. Wahbah az-Zuhailliy,
Al-Wajiz fi Usul al-Figh, (Beirut: Dar al-Fikr, 2009), hlm. 175.

%1bnu Asyur, Magasid..., him. 193.

5Subhi as-salih, Ulumul Hadis wa Mustalahuh, Cet, 21 (Beirut: Dar al-
‘Ilmi Lil-Malayin, 1887), him. 146-148.
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sanad periwayatannya sama, sedangkan mutawatir
ma’'nawt adalah sunah yang redaksinya berbeda namun

maknanya tidak berbeda.

b. Validitas maqasid asy-syari’ah

Validitas maqasid asy-syari’ah dapat diketahui dari
segi gat T (pasti) atau zanni (dugaan) sebuah dalil pada
hukum syariat. Suatu syariat dapat dipandang lebih unggul
dibandingkan syariat yang lain tidak terlepas dari waktu

dan keadaan yang melatarbelakangi pentasyri’annya

syariat Islam. Mak; nuskan magasid asy-

g
syari’ah perlu m %k n dengan penadapat
id

imam-imam  fikih Lya alf;, | dahulu  menetapkan

gifat gat’T atau zanni.”®

Kriteria gat T suatu @E{}W dapat ditentukan dari

nas-nas yang autentisitas magasid terjamin dan

intepretauNlMngB&;rrAISn magqasid
yang berstatus zcirsmlA M memenuhi kriteria

tersebut, na rnqngtéw'E{’gife;&dapat dalil lain

yang mendu

kesimpulan terhadap4eks

Contoh rumusan magqasid yang qat’7 adalah taisir
(meringankan) sebagai asy-syari’'ah al-‘ammah yang
dinyatakan dengan lugas dan berulang-ulang dalam nas al-
Qur’an, seperti dalam Q.S. al-Bagarah (2) ayat 185, Allah
menghendaki kemudahan bagimu dan ketika menghendaki

kesukaran bagimu. Dalam Q.S. Al-Hajj (22) ayat 78 dan

%Ibnu Asyur, Magasid..., him. 231-234.
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Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agam:
suatu kesempitan, dan dalam Q.S. Al-Baqarah (2) ayat 286
Allah tidak membebani seseorang melainkan sebatas
kesanggupannya. Dalam ayat tersebut dapat dipaham
bahwa tujuan syariat bukan untuk memberatkan mukallaf
Adapun contoh rumusan magqasid zanni yang mendekat
qat'T adalah hadis /a darara wala dirara (jangan berbua
kerusakan dan jangan mendatangkan kerusakan).”” Statu:
hadis ini tidak mutawatir sehingga autentisitas lafa

hadisnya bersi

at ﬁhﬁ,"ﬁagl n statusnya menjadi gat”
sebab adanya ayat al-Qur’an Surat al

Bagarah ayat nlah kamu tahan mereke

>
untuk menimpz dar(‘gnt n’’ dan Q.s. At-Talaq (65

ayat 06 ‘*dan iaﬁg@irjmmenyusahkan mereka untuk

menyempitkan hati mereka’’.%*

U MV”&R]&I/EFAI& berupa ma’an
‘urfiyyah atallswrwwzah, tidak boleh ma’an
Wahmt akan nilai etik yang
bersifat aks1oma¢ sepg $mzfs;5ahatan, keadilan dar
kejujuran. Adapun ma’ant ‘urfiyyah merupakan konseps
mayoritas umat manusia yang bersumber dari pengalamar

yang bersifat empiris, misalnya suatu hukuman yang dapa

membuat jera para pelaku dan orang lain. Mak:

Y"Malik bin Anas bin Abi Amir al-Asbahi, 4/-Muwatha’, (Mesir: Dar Thy:

al-Turash, 2005), IV: 1174.

%Tbnu Asyur, Magasid..., hlm. 235-237.
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pengalaman empiris suatu tradisi atau budaya dalam
masyarakat tidak dapat menjadi bagian dari magasid asy-
syari’ah. Adapun ma’ant wahmiyyah merupakan konsepsi
imajiner yang diakui dalam konteks mawa’iz atau tazkiyah
an-nafs, namun demikian konsep ini tidak berdasarkan
pengalaman nyata, misalnya pemahaman terhadap mayat
yang dapat menimbulkan rasa takut bagi orang yang masih
hidup. Dalam mengkriteriakan ma’ani haqigiyyah dan
ma’ant urfiyvah menjadi maqasid asy-syari’ah terdapat
.s‘u;btli? Lz%ﬁf\r, udabit dan multarid.
Makna sabit adalah o a,gs hingga menimbulkan
4 |

tiga syarat, yaitu,

keyakinan terhadap
0
ialah keadaan dimal yang |dimaksud sudah jelas

sehingga para ﬁmaﬁ?fﬁ%ﬁﬂ%da pandangan dalam

memahaminya. Makna mudabit artinya memiliki batasan

yang j eluMMEBe&li;rrASdemiﬁkasi
secara jelas. MaktfxsmiﬂeMerlaku secara umum

i i QS S |

Macam-macam magqdasid asy-syari’ah

Magqasid asy-syari’ah menurut Ibnu ‘Asyur dapat
dibagi menjadi dua, yaitu:
1) Magasid asy-syari’ah al-‘ammah
Magqgasid  asy-syari’ah  al-‘ammah  adalah

ma’ani dan hikmah. Ma’ani ialah nilai-nilai, prinsip

PIbid.
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dasar dan maslahat secara umum.'” Adapun hikmah
adalah pengetahuan tantang suatu kebaikan dari segala
sesuatu dengan prosedur yang terbaik.'’' Dalam Istilah
usuliyyin untuk menunjukkan relevansi antara ‘illah
hukum dan hukum asal digunakan istilah hikmah.
Misalnya safar sebagai ilat meng-qasar shalat dan
jama’ shalat, hikmahnya ialah meringankan kesulitan
yang terjadi.'”” Oleh karena itu magdsid asy-syari'ah

al-‘ammah  dapat didefinisikan sebagai  suatu

sifat-sifat khas yang merefleksikan keunggulan syariat

WNIMWERSITAS oimsipprinsi
dasamya_I‘SI_ A M
Iy —

dan prinsip dasar syariat Islam dalam magasid asy-

1%0Ibnu “Asyur, Magasid, him. 251. Lihat Ahmad Ar-Raisuniy, Nazariyah

al-Magqasid ‘ind al-Imam asy-Syatibi, Cet. 12, (Herndon: The International Institute af
Islamic Thought, 1992), him. 15-16.

55-56

191bnu Manzur, Lisanul ‘Arab, (Beirut: Daar Ehia al-Thourath, 1999), XII:

12Y usuf Muhammad Ahmad al-Badawi, Maqasid asy-syari'ah ‘inda Ibnu

Taimiyyah, (Riyad: Dar as-Sumai’iy lin-nasyr wat tawzi, 2009), hlm. 55-56.

193]bnu *Asyur, Magasid.... him. 415.

1047bid,
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syari’ah al-‘ammah secara umum harus memenuhi
unsur-unsur, yaitu; Pertama, sesuai fitrah, maksudnya
fitrah sebagai sifat fundamental syariat Islam
memberikan perbedaan nyata dengan ajaran agama
lain. Semua hukum dan magasid asy-syari’ah harus
mendasarkan pada makna fitrah demi menjunjung
tinggi akan niali-nilai luhur dan kebersamaan
sebagaimana kodrat dasarnya. Maka diturunkannya

syariat Islam tidak lain untuk menjaga fitrah tersebut.'®

Kedua, samaha erat dan terpuji dalam

bermuamalah. nat Islam adalah untuk
menjadikan pe

moderat atau pe a, maslahat, keempat,

universal. Kelin%’ﬂj%ﬁ@ eenam, subtansialitas

hukum. Ketujuh, syad ad-zariah. Kedelapan,

supruN I ME R&I;IZ,A Shurriyyah.
Kesepuluh, stab@@MMn sosial.

MBI SNES A

Magqasid  asy-syari’ah  al-Khassah  ialah

beberapa ketentuan hukum yang telah disyariatkan
untuk menegakkan kemaslahatan umum dan hikmah
atau tujuan-tujuan yang hendak diwujudkan melalui
pengimplementasian ketentuan-ketentuan hukum yang
dimaksud. Maka berdasarkan wujudnya magasid asy-

syari’'ah al-khassah dapat diklasifikasikan menjadi dua

1951bid., him. 47.
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bagian, yaitu: magasid berupa ketentuan hukum syariat
dan maqasid berupa implementasi ketentuan hukum
yang dimaksud. Implementasi magasid asy-syari’ah
al-khassah tersebut hanya berlaku dalam bidang
muamalah yang bertujuan untuk mengatur macam-
macam hak memanfaatkan ciptaan Allah yang ada di
bumi dan kriteria-kriteria orang yang berhak
memanfaatkannya.'’® Dengan adanya pemanfaatan

tersebut maka kecil kemungkinan terjadinya
ISLA

kemudhara a{a yan 1se|? kan oleh konflik pentingan
dalam pem @u@ er daya. Hukum-hukum

dalam mu

menjadi yaitu:  kekeluargaan,

ketenagake%fﬂw@gn tabarru’at, peradilan dan

idana.

kesaksian, se
U lf)v“éajsll;rr%alah tersebut
memiliki Ile_ A Ml magqasid asy-syari’ah

ter Num perkeluargaan
adalah  untuk mengukuhkan tali  pernikahan,
menguatkan hubungan nasab, menguatkan hubungan
persemandaan, dan tata cara dalam memutuskan ikatan
hubungan. Adanyanya pengklasifikasian hukum yang
mengatur interaksi antar seseorang ke dalam klaster-
klaster tertentu kemudian merumuskan kandungan

magqasid tertentu pada masingh-masing klaster tersebut

'%/bid, hlm. 421.
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nampaknya dilatarbelakangi oleh naiknya kesadaran

tantang arus muamalah yang semakin berkembang.

Maka ditengah-tengah dinamika ini dengan adanya

magqasid asy-syart’ah al-khassah dapat memudahkan

seseorang  untuk  melakukan  ijtthad  yang
menjadikannya lebih mendekati kebenaran.'?’

Dari uraian tentang empat landasan teori di atas secara

garis besar langkah pertama untuk menganalisa pemikiran

Hazairin tentang kalalah dan mawali adalah dengan melakukan

studi tokoh. Pertama, be;)las'LléAPn'g'}(al%

yang akan dilakukan

S I Melakukan identifikasi
terhadap latar belakang tokoh baik keadaan sosial, tingkat

pendidikan daMHJMIEa%Isg:AI&ngan dan
kelebihan dari sang tol«llSiE*AWMakukan fokus studi

pemikiran Hazairin qug’lw permasalahan
|

mawali dan kalalah. Setelah itu menentukan instrumen studi yang
berupa karya-karya Hazairin seendiri dan karya beberapa tokoh
yang telah melakukan penelitian terlebih dahulu. Kemudian
melaksanakan studi, mengecek keabsahan data yang diperoleh dan
yang terakhir adalah menarik kesimpulan berdasarkan data yang

diperoleh.

197fpid., him. 430.
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Kedua, menganalisa menggunakan teori epistemologi
Islam. Kajian epistemologi ini dipakai untuk menganalisa proses
Hazairin dalam mendapatkan ilmu, kapan proses tersebut dimulai
dan kapan berakhir. Kajian epistemologi Islam ini melalui tiga
kerangka berfikir. Pertama, bagaimana pandangan Hazirin
terhadap keberadaan hukum Islam. Kedua bagaimana
terbentuknya konteks keilmuan Hazairin. Ketiga bagaimana
terbentuknya perbendaharaan kata-kata teknis dan pandangan dari
Jjaringan konsep dalam suatu keilmuan yang bersifat lebih spesifik

ISL. o 3 g =5 ;
tentang kalalah dan arWaﬁ. §gl\$ma , bagaimana jiwa rasional

g ‘ thbhh d 1 i
1 L1 an mengontro €Imaosi
?uv

su mikiran yang disandarkan atas

Hazairin dalam men

sehingga menghasilk

n
kebenaran religius ya dalam hatinya.

Ketiga adalah %’M@Hon yang digunakan untuk

menganalis‘:ienda at Hazairin tentang kalalah dan mawali adalah

pendapat N MEIB sel;ls‘iﬁlsyat-ayat yang
berhubungan dengarl s@nApMdapat ulama Syafi’iyyah.

Dipilihnya pemmmwgib ia telah diikuti oleh
mayoritas masyarakat Indonesia.

Keempat adalah teori maqasid asy-syari'ah. Teori maqasid
asy-syari’ah yang digunakan dalam menganalisa permasalahan
adalah milik Muhammad at-Tahir bin ‘Asyur, ulama asal Tunisia.
Teori ini beranjak dari teori asy-Syatibi. Kemudian ibn ‘Asyur
mengaplikasikan dan memfungsikan teori magqasid asy-syari’ah
ini dalam menghadapi realitas yang dinamis, khususnya dalam
bidang muamalah. Teori ini merupakan prinsip dasar yang

melandasi hukum Islam untuk mewujudkan kemaslahatan. Untuk



63

meneliti kandungan maslahah dalam pemikiran Hazairin dapat

dilakukan melalui tiga rangkaian, yaitu: penelitian terhadap tata

kerja pensyariatan hukum,

penelitian melalui nas-nas al-Qur’an

yang bersifat wad T ad-dilalah dan sunah mutawatir. Kemudian

untuk mengetahui validitas magqasid asy-syari’ah akan diteliti

kwalitas dasar hukumnya

apakah bersifat qat’7 atau zanni.

Kemudian akan digunakan teori magqasid asy-syari’ah al-khassah

dan magqasid asy-syari’ah al-‘ammah sebagai kerangka analisis.

Sebab pemikiran Hazairin tentang kalalah dan mawali yang lebih

bersifat khusus ini tidak
bilateralnya yang bersifat
diketahui apakah pendapat

ini memiliki nilai kemaslah

epa'SSLd'gﬁAk

oZn ep pembagain waris
ingga nantinya akan
kalalah dan mawali

, sebab hal ini akan

Mempengarui legalitas %ﬂﬁmn Hazairin sabagai

rujukan dalam menentukan hukum.

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA
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Tabel 2. Kerangka Teori

/'Pendapat Mayoritas
Ulama tentang warisan
meliputi pengertian,
dasar hukum, faktor
penyeban dan
penghalang untuk
mendapatkan hak
waris, dan
pengelompokan ahli
waris.

-

*Proses Persepsi
*Proses Inteleksi

* Penelitian terhadap tata
kerja syariat

* Penelitian terhadap nas
al-Qur’an dan sunah
mutawatir

* Mencari ka@%l v E

magqasid asy-sya
al-‘ammah dan
magqasid asy-svari'ah
al-Khassah

INDON

* Menentukan persoalan
* Memilih

* Identifikasi tokoh.

* Menentukan fokus

3SITASE
tuan instrumen

* Melaksanakan studi.
ISLLAM

* Pengecekan keabsahan
data.

/Menarik kesimpulan

/




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian ini adalah bibliografis. Hal tersebut karena
penelitian yang dilakukan untuk mencari, menganalisa, membuat
interpretasi serta genere;hsa.sll_—ga&-hﬁsﬂ pemikiran yang telah
ditulis oleh seseorang.|” Maka dalam penelitian ini peneliti
menggunakan metode eskriptif dan  bersifat
kepustakaan atau libr
dilakukan melalui bah¢ taka atau literatur-literatur

kepustakaan sebagai balmiJ Mlﬂ@ Penelitian kualitatif ini

untuk menc N E@ aja,n n melakukan
kajian terhadgsettmg sosial yang ada se penl individual.

ISLAM

Dalam m!e!lzlumDmllpanm.a%t§allamApenelitian, terlebih

dahulu peneliti mengelompokan data penelitian menjadi dua jenis,

yaitu penelitian yang

Jenis Data

yaitu:

a. Referensi Primer

62.

'%8Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), him.

'®Bambang Sunggono, Metodelogi Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja

Grafindo Persada, 1998), him. 114-117, Lihat juga Suharsimi Arikunto, Manajemen
Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), him. 81-84.

65
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Referensi primer yakni sumber asli yang memuat

informasi atau data tersebut.''’ Referensi tersebut meliputi

karya-karya Hazairin yang berjudul Hukum Kewarisan

Bilateral menurut Qur’an dan Hadit

h, Hadith Kewarisan dan

Sistem Bilateral, Hendak Kemana Hukum Islam, Tujuh

Serangkai Tentang Hukum, dan beberapa pendapat yang telah

mengkaji pemikiran Hazairin secara
b. Referensi Sekunder
Referensi sekunder yakni d

leléﬁ"cﬁﬁﬁg ,l!

berasal dari studi 11 !

tetapi hasil pengum

peraturan atau refere

dan tesis-tesis terddt

Hazairin tentang haffﬁﬁ\ﬁ%‘ﬂj @J

langsung,

ata yang tidak langsung
in.'"" Jenis referensi ini
alisan laporan, pedoman,
rupa kitab, artikel, jurnal

kaitan dengan pemikiran

C. Pendekata"{jﬁlw‘w E R S I TA S

Pendekatan ya Sk na n al m penelitian ini adalah
1

sosiologis filosofis. Pe atan secara

soszologls mengacu pada

situasi dan kclNiDa@ M}E sLAmasyarakat baik

problematika sosial, ekonomi dan poli

tik beserta implikasinya,

serta perkembangan zaman berikut pergeseran nilai-nilai yang

muncul dalam masyarakat.''> Adapun

"9Sumardi Suryabrata, Metodelogi pene
2006), hlm. 39.

yang dimaksud dengan

litian, (Jakarta: Rajawali Press,

"'Nasution, Metode Research (Penelitian llmiah), (Jakarta: Bumi Aksara,

2003), him. 143.

""?Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metode Penelitian Filsafat,

(Jakarta: Kanisius, 1994), hlm. 15.
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filosofis adalah dalam menganalisa pemikiran Hazairin tentang

kewarisan tersebut sampai pada landasan yang mendasar.
D. Metode Analisis Data

Metode untuk menganalisa data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif-analisis, yaitu penelitian yang
bertujuan untuk memperoleh gambaran secara jelas dan mudah
serta memberikan analisis berdasarkan data-data yang penulis
kumpulkan.''® Artinya, setelah data-data terkumpul melalui

editing dan pemilahan d matis maka secara naratif

data tersebut akan dip érka /U eskripsikan sesuai objek

bahasan, baru kemudian//di diinterpretasikan secara

E. Metode Pengolahan Data - .-
SR
Teknik yang digunakan oleh penulis dalam mengolah data

adalah hermuMJ.ME Btﬁlegﬁlsaksud hukum
dalam al-Qur’an mak}SrI)s_rﬁngan metode ilmu tafsir,

maupun metodel 'ﬂﬂlﬁwgsslf l&umnkan dan teori

ilmu-ilmu bahasa.""® Artinya untuk memperoleh sebuah arti dan
makna yang lebih mendalam dan luas terhadap hasil penelitian
yang akan dilakukan maka diperlukan sebuah teori yang relefan
dan informasi data yang akurat. Oleh karena itu, dalam prakteknya

analisis diarahkan bukan hanya pada materi atau teks yang terdapat

"3Fajrul Khakam Khozin, Cara Mudah Menulis Karya llmiyah, (Surabaya:
Alpa Grafika, 1997), hlm. 59.

4Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul
Qur an, (Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press, 2009), him. 74.
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dalam karya-karya Hazairin, melainkan faktor faktor yang melatar
belakangi atas pemikiran tersebut. Kemudian data yang diperoleh
tersebut diolah secara deskriptif analisis guna memperoleh

gambaran yang jelas terhadap pemikiran Hazairin tentang konsep

kewarisan kalalah dan mawali.

ISLAM

S

2 vsaNooN\J

—
(&

g. ¢ | UNIVERSITA

UNIVERSITAS
ISLAM

INDONESIA



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS

A. Hasil Penelitian

1.

Biografi Hazairin

Di Indonesia salah satu tokoh yang menjadi
pembaharuan hukum Pl'qmliazaiﬁn.”s Hazairin
dilahirkan di Bukitting 1 2% November 1906 dan
sgmber 1975. Hazairin
mempunyai nama lengkap Hazaitin d& ar Pangeran Alamsyah

Harahap.''® Ayahnya b ! Ral Bahari, seorang guru

=)
yang berasal dari Be@M&ﬁ%‘kan ibunya berdarah
Minang. KWIWEﬁrgilTsﬂgmuballigh
yang terkenal dizam .. Di tengah keluarganya ia adalah
putra sewayan. Maka JﬂjHAMangat disayang dan
dinjakan oleh MQN'Els Iiﬂ(ian, ia tetap

digembleng oleh sang ayah dan kakek dalam masalah agama,

S

meninggal pada tang

N&/EfSITR

demikian pula ibunya mempuyai peran utama dalam

membentuk karakter dan kepribadian dalam dirinya.''” Dirasa

'3Soerjono Soekanto, Penelitian Hukum Normatif, (Jakarta: CV. Rajawali,

1990), him. 14-15.

"TIM, Ensiklopedi Nasional Indonesia, (Jakarta: Delta Pamungkas, 1997),

Jilid VI, hlm. 374.

"skandar Ritonga, Hazairin Gelar Pangeran Alamsyah Harahap, Mimbar

Hukum Nomor 44, (Jakarta: Dipbinbapera Islam, 1999), him. 66.
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sudah dewasa kemudian hazairin mempersunting perempuan
yang masih mempunyai ikatan saudara bernama aminah. Dari
hubungan tersebut ia kemudian dikarunia 13 anak, yaitu;
Asmara Dewi, Nurlaeli Cindarwati, Abdul Hakim, Saladin,
Chaerati, Chaerani, Zulkarnain, Hermaini, Zulkifli (alm.),
Zulfikar, Puspa Juwita, Zainul Harmain dan Soraya Farida.''®

Pendidikan formal Hazairin tidak dimulai dari tanah
kelahirannya Bukittinggi, melainkan ke Bengkulu di HIS
(Hollands Inlandsche School) dan tamat tahun 1920.
Kemudian melanj .wkan sﬁa‘\ inyg ke Padang MULO (Meer
Uitgebreid Lag %js) dan  menamatkan
pendidikannya pad gta ﬁangan predikat yang sangat
baik karena dipero & sa udaz'’ Kemudian dalam umur 18

Tahun, ia melan@yf%@amya ke AMS (Algeme

Middelbare School) di Bandung dan tamat tahun 1927. Setelah

menyeu“nl Mlﬁlal l(g;ﬁlSa melanjutkan
pendidikannya likS:I&Hmandige Hoogeshool) atau

lebih dikerrNBr@NEFigi hkum dengan jurusan

Hukum Adat di Batavia (Jakarta) selama 8 tahun dan pada

tahun 1935 Hazairin berhasil meraih gelar Messter ini
Derechten (Mr.). Beberapa tokoh dikemudian hari yang

berasal dari jurusah hukum adat tersebut antara lain Mr.

"87bid., him 66.

"IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam Indonesia, (Jakarta: Djambatan,

2002), hlm. 189.
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Muhammad Yamin, Mr. Pringgodigdo.'”

Kemampuan
bahasanya, Hazairin selain menguasai Bahasa Belanda, Inggris
dan Perancis secar aktif, ia juga menguasai Bahasa Arab,
Jerman dan Latin secara pasif.'*'

Kemudian di bawah bimbingan seorang pakar hukum
adat bernama B. Ter Haar, Hazairin meneliti adat Redjang
yang ada di Karisedenan Bengkulu guna memperoleh gelar
Doktor dari Sekolat Tinggi Hukum Batavia dibidang hukum
adat. Penelitian tersebut mampu ia selesaikan dalam waktu tiga
n'pada tdnggal 29 Mei 1936.'

Z
i r“‘lgg ndidikan tersebut mampu
0

menghantarkan Hazaj di [tokoh yang menduduki

bulan dan dipertaha

Keahliannya

jabatan penting dalc._ €herapa karir beliau antara

lain pernah menjadi Amﬁmfh Sekolah Tinggi Hukum
20

di Batavia (1935-1938). Kemudian menjadi pegawai yang

dibentuilpddivbtnd Hemp foilafod efridPdang, Sumatera
Utara, sekaligus ngali_l’cﬁNMnyidik Hukum Adat di

Tapanuli Seﬁﬂ]&jﬁj g nuli pada tahun 1938-
1942. Jabatan i ga_pberlangsin masa penjajahan

Jepang hingga Indonesia merdeka pada tahun 1945. Kemudian

setelah kemerdekaan Hazairin diangkat menjadi Ketua
Pengadilan Negeri pertama di Tapanuli Selatan, merangkap

menjadi  ketua Komite Nasional Indonesia, Anggota

120Abdul Ghofur Anshori, Filsafat Hukum Kewarisan Islam Konsep Kewarisan
Islam Hazairin, (Yogyakarta: UII Press, 2005), him. 52.

12IMohamad Daud Ali, Hukum Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2014), him. 224.
1221bid.
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Pemerintahan Tapanuli, Asisten Residen dan Kepala Luhak.'??
Setelah 11 tahun di Tapanuli Selatan, Hazairin dipindahkan
menjadi residen di Bengkulu pada tahun 1946-1950, serta
menjadi Wakil Militer Sumsel hingga tahun 1953. Kemudian
pada tahun 1953 ia diangkat menjadi Kabag Hukum Sipil atau
Perdata pada Kementrian Kehakiman.

Dalam bidang politik Hazairin pernah bergabung ke
Partai Indonesia Raya (PIR) bersama Wongsonegoro tahun
1948-1954.  Hal inilah

0

ng  dikemudian  hari

Dalam Negri (Agustus
(abinet Alisastroamidjojo

& liangkat menjadi pejabat

tinggi pada Kemen &ian man tahun 1959 dan pada

kementrian Pend1d1k@§jﬁﬁlg§ﬁl@1ﬁan Kebudayaan, menjadi

Guru Besar Ilmu Hukum beberaia umversnas antara lain

UnivcrsilLo) MME 8] donesia (Ul),
Perguruan Tinggi *&LMArM—IM), Pendidikan Tinggi

[Imu Kepoli WNESII n kurator di IAIN

Syarif Hidayatullah Jakarta. Ditahun tersebut Hazairin juga
mendirikan Yayasan Wakaf Perguruan Tinggi Islam Jakarta
yang dikemudian hari namanya berubah menjadi Yayasan
universitas Islam Jakarta dan akhirnya dari yayasan ini

melahirkan Universitas Islam Jakarta (UIJ) dengan ia sendiri

1237hid, him, 593
124Ali Sastroamidjojo, Tonggak-Tonggak di Perjalananku, (Jakarta: PT. Kinta,

t.t), him. 306.
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menjadi ketua Yayasan sekaligus Rektor UIJ hingga akhir
hayatnya.'*

Beberapa karya-karya Hazairin antara lain; Hukum
Pidana Islam ditinjau dari Segi-Segi dan Asas-Asas dalam
Hukum Nasional, Demokrasi Pancasila, Tujuh Serangkai
Hukum, Negara Tanpa Penjara, Pergolakan Penyesuaian Adat
Kepala Hukum Islam, Hukum Islam dan Masyarakat, Hendak
Kemana Hukum Islam, Bahasanya tentang Hukum
Perkawinan Nasional, Hukum Kewarisan Bilateral menurut al-
Qur’an dan Hadis an Bilateral, De Redjang
(Hukum Perceraian é i)%Le Droit Sur Le Sol En
Indonesia (Hukur% 2

Reorganisatie Van

Z | Pertahana  Indonesai),

sen In Zuit Tapanuli

(Reorganisasi Huk;)wa,;m%ﬂ@nuli Selatan). Hukum

Kekeluargaan Nasional, Perdebatan Dalam Seminar Hukum

Nasional@szVaEIRn&i @n;&@&, Isa al-Masih
dan Roh.'?® ISLAM

2. Pemikiran Hazairin ten ﬁeﬁg
Sebajmng ka II@ dan hukum adat

Hazairin menyerukan perlunya dibentuk Mazhab Nasional

bagi umat Islam Indonesia. Kemudian setelah mengalami

beberapa pertimbangan akhirnya Hazairin mendeklarasikan

125 Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1994), 11: 538.

126]brahim Abbas al-Dzarwy, Teori ljtihad dalam Hukum Islam, (Semarang:
Toha Putra, 1993), hilm. 33-34. Lihat Iskandar Ritonga, Hazairin Gelar Pangeran
Alamsyah Harahap, Mimbar Hukum Nomor 44, (Jakarta: Dipbinbapera Islam, 1999), hlm.
65.
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dengan menyebut Mazhab Indonesia dengan beranjak dari
pengembangan mazhab Syafi’i.'”” Keahlian yang melekat pada
dirinya adalah hukum adat dan hukum Islam tidak lepas dari
latar belakang keluarganya yang mempunyai dua budaya yang
berbeda sistem kekeluargaannya. Dalam sistem kewarisan
yang terdapat dalam budaya tersebut sistem kewarisannya
hanya menarik anak laki-laki atau perempuan untuk dapat
mewarisi harta dari salah satu orang tuanya. '**

Pada dasarnya karakter suatu masyarakat didasarkan

pada hukum yang a E?H%%ra% hukum yang ada, hukum

perkawinan dan ke njadi salah satu dasar pijak

em kekeluargaan. Oleh

. o = )] .
karena itu, Hazairin|feng kan sistem kekeluargaan

a. Patrineal

UN’L}Q/ ER Stla;rAk&rgaan yang
menjadikan garS&W M ayah sebagai tonggak

kesatuan Qﬂggll ?\ haknya, misalnya
keluarga masyarakat ta atra Uta

b. Matrilineal
Matrilineal adalah sistem kekeluargaan yang
menjadikan sang ibu sebagai tonggak kesatuan keluarga
dalam menentukan haknya, misalnya keluarga masyarakat

di Lampung, Renjang, Minang Sumatera Barat.

12"Mahsun Fuad, Hukum Islam..., hlm. 76-78.

1281skandar Ritonga, Hazairin Gelar Pangeran..., him. 65.
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c. Parental atau Bilateral
Bilateral adalah sistem yang menimbulkan
kesatuan keluarga besar seperti tribe dan rumpun dengan
kebebasan menghubungkan keturunan kepada ayah atau
129
Dalam masyarakat tersebut apabila sistem yang berlaku
itu patrilineal, matrilineal atau bilateral maka sistem keturunan
yang berlaku sama dengan sistem kewarisan.”’® Dalam
masyarakat tersebut prinsip-prinsip kekeluargaan terbentuk

berdasarkan perkay(i

a bentuk perkawinan
masyarakat yang patfil rilineal adalah exogami,
dimana perkawinan 4 n perempuan tidak boleh
ahnya Ali dan Fatimah

apabila Ibu Ali dan P@Wﬁ@ udara."’

Adapun sistem kewarisan yang ada di Indonesia

terklamfikzgm WEI:RlSéIlErA s
a. Sistem kewansrgrh_ww M

Yﬁﬁﬁwm ana harta peninggalan
dapat dibagi d‘ é‘hh waris, seperti

dalam masyarakat bilateral di Jawa dan patrilineal di Batak.

satu clan. Seperti

b. Sistem kewarisan kolektif
Yaitu sistem kewarisan dimana harta peninggalan
hanya diwariskan kepada ahli waris yang telah diatur oleh

badan hukum. Harta waris atau harta pusaka tersebut tidak

12%Hazairin, Hendak Kemana Hukum Islam, (Jakarta: Tinta Mas, 1976), him. 6.
39Hazairin, Hukum Kewarisan Bilateral..., hlm. 11.

B11bid., him. 12.
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boleh dibagikan kepada ahli waris, namun dapat digunakan

khusus oleh ahli waris tersebut, seperti dalam masyarakat

Minang.

c. Sistem kewarisan mayorat

Yaitu sistem kewarisan dengan ciri-ciri bahwa anak

tertua berhak menjadi pewaris tunggal atas harta

peninggalan, seperti dalam masyarakat di Bali dan

2
Semendo.'??

Adanya perbedaan dalam hukum kekeluargaan tersebut

disebabkan perbedaam dalih '}Ane;%

hami teks al-Qur’an dan

akat.'>* Beberapa ayat al-

ewarisan bilateral adalah

itu Hazairin juga ﬂ@i@ﬂ#@ﬁ@]

yaitu:

dan ayat 176. Disamping

ahli waris menjadi tiga,

2. aniIDUMERSITAS
Bagian pfif, farisZawh g faraid adalah ahli waris

yang mW@NEVST Aastl sebagaimana

dalam al-Qur’an, seperti anak

perempuan, ayah, ibu,

saudara laki-laki atau saudara perempuan, suami atau istri.

b. Ahli waris zawu al-qarabah

Ahli waris Zawu al-qarabah ialah orang yang

mempunyai hubungan kekerabatan yang mendapatkan

warisan namun jumlahnya tidak

32/pid., him. 15-17.

B33/bid., him. 15.

tertentu. Kelompok zawu
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al-qarabah adalah anak laki-laki atau perempuan bersama
anak laki-laki atau keturunannya, ayah apabila ahli waris
tidak ada, saudara laki-laki atau perempuan yang bersama
saudara laki-laki atau keturunannya apabila ahli waris
meninggal, kakek atau nenek.
Mawali

Yaitu orang-orang yang menjadi ahli waris
disebabkan tidak adanya penghubung antara mereka

dengan pewaris. Ahli waris tersebut apabila orang tuanya

a. Keturunan penmﬂ%@’u

1) Anak laki-laki dan perempuan sebagai zawu al-faraid

k) VAR S Ky Sosi mendian

anak laki-l*sv_pwm Dasarnya adalah suart
e 'y
2) Ayah'dan sﬁﬁﬁ% Dasarnya adalah

surat an-Nisa ayat 11.
3) Janda atau duda sebagai zawu al-faraid . Dasarnya

adalah surat an-Nisa ayat 12.

b. Keturunan kedua, ada empat, yaitu:

1) Saudara laki-laki atau perempuan sebagai Zawu al-

faraid atau sebagai zawu al-qarabah, beserta mawali

134 Abdul Ghofur Ansori, Filsafat Hukum ..., him. 166.
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bagi mendiang saudara laki-laki atau perempuan dalam
kalalah. Dasarnya adalah surat an-Nisa ayat 12, ayat 33
dan ayat 176.

2) Ibu sebagai Zawu al-faraid . Dasarnya adalah dalil naqli
surat an-Nisa ayat 11-12 dan ayat 176.

3) Ayah sebagai zZawu al-qarabah dalam kalalah.
Dasarnya adalah dalil naqli suarat an-Nisa ayat 12.

4) Janda atau duda sebagai Zawu al-faraid . Dasarnya

adalah surat an-Nisa ayat 12.

c. Keturunan ketiga!(gdésﬁgﬁ‘,"g?aim!

Z
1) Ibu sebagai z'ém@igg Dasarnya adalah surat an-

7]
Nisa ayat 11. g 5
2) Ayah sebadd z agfrlr&id Kedudukannya

dikuatkan ol Ni Jayat 11.

3) Janda atau duda sebagai Zawu al-faraid . Dasarnya

a@MM‘E‘R&J&AIS
d. Keturunan keerilswl Ag M

1) Kake[ﬁpa@ﬁé\;gf}&gj kakek. Dasarnya
adalah al-Qur’an surat an-Nisa ayat 33.

2) Janda atau duda sebagai zawu al-faraid . Dasarnya
adalah surat an-Nisa ayat 12.'*°

Secara umum, adanya klasifikasi terhadap ahli waris di

atas dapat dinilai dari beberapa aspek. Pertama, berdasarkan

jenis kelamin, yaitu kelompok ahli waris laki-laki dan ahli

waris perempuan. Kedua, kelompok ahli waris yang melalui

357bid., him. 47.
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hubungan kekerabatan. Ketiga, kelompok ahli waris dari segi
keutamaan dalam bagian. Kelompok terakhir ini terbagi
menjadi kelompok ahli waris yang mendapatkan bagian

tertentu dan ahli waris yang mendapatkan bagian tertentu.
B. Analisis

1. Perbedaan pendapat Hazairin dengan mayoritas ulama

dalam pembagian harta waris kalalah dan mawali

a. Kalalah
Kalalah i aan bersifat khusus yang
memperlihatkan ra anak dan saudara

Apabila ada ses

dikaruniai anak =t

kewarisan Islam . Kalalah ialah apabila

seseorang celaka%ﬂwm tidak mempunyai anak,

makakal/[ 1 Warg
enurut Hazirin kalalah dalam al-Qur’an Surat an-

Nisa (4) ayat 1 a adaan dimana orang yang
memnggzllN@Ma&l:ﬁg walad. Makna
walad tersebut tidak lepas dari kandungan Surat an-Nisa
(4) ayat 11 bahwa kata walad adalah jama’ dari awl/ad yang
bisa berarti anak laki-laki atau anak perempuan atau
keduanya secara bersamaan. Maka maksud dari walad
tersebut adalah setiap orang dalam garis lurus ke bawah,
baik melalui anak laki-laki maupun perempuan. Sehingga

maksud kalalah ialah keadaan seorang yang meninggal dan
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sama sekali tidak meninggalkan seorang anak laki-laki
maupun anak perempuan.'°

Menurut mayoritas ulama kaldalah adalah seseorang
meninggal tidak meninggalkan seorang ahli waris anak dan
ayah. Si pewaris yang tidak meninggalkan ahli waris anak
dan ayah tersebut, menyebabkan saudara tidak
mendapatkan ~ warisan  ketika ada ayah sebab
menjadi ‘asabah. Makna walad dalam surat an-Nisa (4)

ayat 176 berhubungan dengan persyaratan seseorang

pewaris dapat rﬁenjh%'i"%a"f‘dl% Kandungan dalam ayat

q Z

tersebut bahwa 5 disebut kalalah apabila

ad. Makna walad tersebut

kK perempuan tidak dapat
menghalangi ata%ﬁﬁﬁ%@pdara. Adapun kedudukan

saudara menjadi waris ‘asabah setelah bagian 1/8

dipeullhu‘l\AE R Sl WgA &iperuntukkan
untuk anak, dllsl&iaAMeruntukkan untuk cucu

perempule ONEg‘ 1&] sisanya untuk

saudara.' ‘

tidak mem'nggall'cc

ialah anak laki-

Dalam memaknai kalalah Hazairin
menghubungkan dengan arti mawali yang terdapat dalam
surat an-Nisa (4) ayat 33, bahwa arti anak dapat diperluas

menjadi keturunan, schingga arti kalalah ialah keadaan

3Hazairin, Hukum Kewarisan..., him. 50.
lbn Katsir, Tafsir al-Qur 'an al-Adzim, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), II: 635. Lihat

Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-OQur’an al-Hakim al-Syahir bi Al-Manar, (Kairo:
Maktabah al-Bakarah, t.t), IV: 423. Lihat Muhammad Ali al-Says, Tafsir Ayatul Ahkam,
(t.tp: t.p., t.t), 11: 49.
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seorang yang meninggal dengan tanpa meninggalkan
keturunan. Makna keturunan dalam sistem kewarisan
bilateral adalah setiap orang dari garis ke bawah, baik dari
keturunan laki-laki atau perempuan.'*® Pendapat Hazirin
ini sama dengan pendapat Syiah Imamiyah yang tanpa
membedakan antara anak perempuan dan laki-laki.
Menurut Syiah Imamiyah lafal walad berasal dari kata al-
wiladah artinya anak laki-laki atau perempuan
sebagaimana kandungan Surat an-Nisa (4) ayat 11 dan
Surat Maryam ( lam ayat tersebut walad
mencakup anak f erempuan. Maka apabila
anak laki-laki da g

seharusnya anak|p

i saudara laki-laki maka

juga dapat saudara laki-

laki.'* N d
a amun %M@n dalam menetapkan ahli

waris menggolongkannya menjadi 3 yaitu zawit al-faraid,

ard JNIEIR ST Acgian sy
menggolongka'g Enﬁ Maitu zawi al-faraid dan

zawu al- 4
im th %@J ersebut juga pernah

terjadi dikalangan sahabat Nabi Muhammad Saw. Sahabat

Umar pernah bertanya kepada Nabi mengenai kalalah.

Kemudian Nabi menjawab: ‘‘Cukup engkau sendiri

138Hazairin, Hukum Kewarisan..., him. 50.
“Muhammad Jawad Mugniyyah, Al-4hwal al-Syakhshiyyah, (Beirut: Dar al-
‘ilm, t.t), hlm. 233.

0Hazairin, Hukum Kewarisan..., hlm. 50. Lihat Hazairin, Tujuh Serangkai
Tentang Hukum, (Jakarta: PT. Bina Aksara, 1985), hlm. 133.
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memahami al-Qur’an surat an-Nisa (4) ayat 176", Sebab
turunnya ayat ini adalah ketika Sahabat Jabir ibn Abdullah
mengadukan masalahnya kepada Nabi sementara ia tidak
mempunyai anak dan orang tua lagi. Menurut Ibn al-* Arabi
dalam masalah kalalah Sahabat Umar sempat ragu apakah
kalalah hanya berlaku bagi anak yang tidak mempunyai
anak saja atau juga tidak mempunyai ayah sebab Sahabat
Abu Bakar pernah berpendapat bahwa kalalah ialah orang

yang meninggal tanpa meninggalkan seorang ayah dan

anak, sebab h U)il’llis ITéAl‘zﬁ;\ syhur dikalangan orang
Arab. '

Oleh ka sependapatnya Hazairin
dengan jumhur Iz_blam menolak perbedaan antara

saudara sekand@lﬂ%‘fﬁ@ﬁ dengan saudara seibu.

Menurutnya, saudara sekanduilf seayah dan seibu
S

memuMe}(dlﬁﬁ§Jt H@g ak dibedakan
antara merek4$ﬂaA Melaras dengan sistem

kewarisam@NEgjrﬁzairin bahwa kata-

kata yang digunakan al-Qur’an tidak memberikan
perincian tentang hubungan persaudaraan, apakah
sekandung, seayah atau seibu. Oleh sebab itu yang
dimaksud akhun, ukhtun, ikhwartun adalah semua saudara
dalam semua jenis hubungan persaudaraan, baik karena

adanya pertalian darah dengan ayah ataupun ibu.

"bnu Katsir, Tafsir al-Our’an al-'Adzim, (Beirur: Dar al-Fikr, t.t), [1I: 635.
Lihat Ibn al-"Arabi, Ahkam al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Fikr, 1998), II: 450. Lihat
Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Qur'an ..., 1V: 423,
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Perbedaan yang dimaksud dalam surat an-Nisa ayat 12 dan
176 adalah perbedaan karena keadaan yang terjadi bukan
perbedaan sebab pertalian darah diantara ayah dan ibu.
Maka arti kalalah yang ada dalam kedua ayat tersebut tidak
sama.'¥

Perbedaan yang lain antara Hazairin dengan
mayoritas ulama juga dalam penafsiran surat an-Nisat ayat
12. Menurutnya kalalah dalam surat an-Nisa ayat 12 ialah

seorang yang meninggal dunia dan tidak mempunyai anak

tetapi mempunyai s b yang masih hidup, baik

keadaan ibu sudah masih hidup, sehingga
u ekaligus atau bersama
ayah saja. Maka se éng S endapatkan bagian 1/6

apabila sendirian, d%ﬁﬂﬁ@ﬂebih. Ahli waris yang

lain mendapatkan bagian sesuai dengan ketentuan

fardlnyauM(ME B&Jﬂ&issisa selaku
zawu al—qar&bahl S(Iﬂgﬁ Mah yang dimaksud

dalam ayat lI 'Iaﬁendirian dan 2/3

apabila lebih dari seorang, dan ahli waris yang lain sesuai
fardinya.'*
Selain berbeda dalam memahami kandungan ayat

al-Qur’an di atas, Hazairin juga menolak pendapat

2 Hazairin, Hukum Kewarisan..., hlm. 18.

43/bid.
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mayoritas ulama atas hadis riwayat Ibnu Abbas tentang
‘asabah. Rasulullah Saw bersabda:
A5Y s g L Lelal il il ik T oy ale ) o 81 sy JB UG ols ol oo
144
A3

Artinya:  “‘Dari Ibnu ‘Abbas berkata bahwasanya
Rasulullah Saw bersabda: “‘Berikanlah bagian
faraid (warisan kepada yang berhak, dan
sisanya untuk saudara laki-laki terdekat)’’

Pemberian kedudukan ‘asabah terhadap kaum laki-

M
laki tanpa bat g J k sesu@f dengan sistem kewarisan

bilateral. Peng Gi lakukan Hazairin adalah
e

tentang kadar hagi a ang: ebih utama atau yang lebih

dekat) dan keben

ketetapan huk@ﬂﬂ%ﬁﬂ@berlaku secara umum atau
hanya men barkan at§ suatu kags yang bersifat

Menull&li,a,h A—Mh hadis riwayat Thawus di
atas tidiNB@ NE]SEFﬁmg lemah (da’if)."*

Namun demikian oleh ulama Suni hadis ini diganakan

sebagai dasar dalam penetapan ‘asabah ketika bersama
anak laki-laki. Demikian juga digunakan dalam

permasalahan apabila seseorang meninggal tidak

2478.

““Imam Bubhari, Shahih Bukhari, (Surabaya: Maktabah Salim Nabhan, t.t), VI:

5 1bid., him. 50-56.#

146 Muhammad Jawad Mugniyyah, 4l-Ahwal ..., him. 203,
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mempunyai anak, namun hanya mempunyai saudara
perempuan dan mempunyai seorang paman, maka bagian
saudara perempuan adalah 2 sabagai bagian pasti, paman
mendapatkan bagian '2 sebab paman dianggap sebagai
orang yang paling dekat hubungannya dengan mayat
sesudah saudara perempuan. Namun demikian menurut
Syiah saudara laki-laki dan paman tidak mendapatkan hak

waris.'

Hazairin dalam memaknai hadis tersebut dengan

mf:nyeluruh148 M%ﬁw@f hadis tersebut pula

Hazairin menolak konsep pembagian waris ‘asabah. Sebab

adanya H\MlMEB&I ;rnAlSdekat atau
yang lebih utama I%‘u_t ﬁsMur dengan ketetapan

al-Qur’an, I)N n anggapan atau
kebiasaan yang s Qq‘mlaku dalam masyarakat Sebab
pada dasarnya kedekatan hubungan antara kekerabatan
dengan beberapa kelompok keutamaan secara sistematis
telah diukur oleh al-Qur’an. Menurut Hazairin, kelompok

keutamaan antara orang-orang yang mempunyai hubungan

darah tidak hanya diukur dari jauh dekatnya hubungan

9 1bid., 233.
8Hazairin, hukum Kewarisan..., hlm. 94-95.
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antara mereka atau tidak diukur hanya tergantung jenis
kelamin, baik laki-laki atau perempuan.

Dalam garis hukum Islam, Rasulullah mempunyai
kewenangan menetapkan hukum dan hukum yang
ditetapkan Rasulullah wajib diikuti umatnya. Akan tetapi
kewenangan tersebut apabila oleh Allah belum ade
ketetapan yang pasti dan ketetapan Rasulullah tidak
mungkin beseberangan dengan kehendak Allah sebab
perkara yang diputuskan Rasulullah selalu didasarkan pada

l:oarlesnlﬁA
g

wahyu. Oleh it 4 abila terdapat ketetapar

Rasulullah yan alan dengan ketetapan Allah,

Rasulullah. mekai rang |yang mengatakan adanya

ketetapan itu haﬁjé%ﬂﬁ@}mg.m

Untuk menganalisa kebenaran hadis di atas.

HaMNLM(E&&Slr@A&ngan al-Qurar
surat al-Ahza‘ slglAuM-Ahzab dan surat al-Anfal

ayat 75| WN Elgalwersebut ada bagian

kalimat yang berbunyi dan orang-orang yang sepertaliar
darah sebagiannya lebih dekat - lebih utama — dari yang
lainnya menurut ketetapan Allah dalam al-Qur’an. Maksuc
pertalian darah dalam ayat tersebut menurut Hazairir
adalah menurut sistem waris bilateral, bukan berdasarkar
sistem waris patrilineal atau material. Lebih lanjut menurut

Hazairin, Hadis riwayat Ibnu Abas di atas tidak

¥bid.
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memberikan penjelasan mengenai maksud dari orang laki-
laki yang lebih dekat — utama — dari yang lain maka
keutamaan itu harus dipahami bahwa dengan
menggunakan ketentuan yang ditetapkan al-Qur’an.
Demikianpun maksud laki-laki dalam hadis tersebut adalah
seorang laki-laki yang lebih dekat dari yang lainnya, seperti
anak laki-laki lebih dekat dengan saudara laki-laki, saudara
laki-laki lebih dekat daripada paman dan seterusnya.'*’
Menurut Hazairin, hadis tersebut merupakan ketetapan
Nabi khusus menye eﬁaiﬁh‘ié‘k'\ﬁ\sus seorang laki-laki yang
keutamaan derajatn)% %:'ungga laki-laki yang

lebih dekat dapat m , harta warisan setelah
dibagikan kepada zd @t al zd >
Berdasarkan%%ﬂ@] tersebut  Hazairin

menyimpulkan bahwa hadis yang menjelaskan ‘asabah

tersebutUM VCIEB s'l(graAtSnm yang
mendasarkan padel@l'n_atimlM’an tentang golongan

keuta‘maan d]:ﬁ E)gera berkonkurensi.
embedaka

Hazairin ti n antara saudara sekandung,

saudara seayah atau seibu, namun dalam menentukan kadar
bagian terdapat perbedaan yang menonjol, misalnya
seorang saudara yang mendapatkan bagian 1/6 apabila
sendiri, dan mendapatkan bagian 1/3 apabila lebih dari satu

ketika saudara hanya bersama ayah atau bersama ayah dan

30Abu Ja'far Muhammad Husain ibn Ali al-Thusi, A/l-Mabsuth fi Figh al-
Imamiyyah, (Teheran: Maktabah al-Murtadhawiyyah, t.t), hlm. 69.
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ibu. Adapun kandungan surat an-Nisa ayat 12, bagian 2
diperuntukkan apabila saudara sendiri dan 2/3 apabila dua
orang atau lebih ketika saudara berasama ibu. Berdasarkan
surat an-Nisa ayat 176, saudara mendapatkan bagian 1/6
apabila sendirian, 1/3 apabila dua orang atau lebih saat
bersama ayah dan bagian saudara ketika bersama ibu
adalah 2 apabila sendiri dan 2/3 apabila jika lebih dari satu.
b. Mawali
Secara terminologi kata mawali dalam Bahasa Arab

hk muntaha al-jam’t yang

1 yang bentuk mufradnya

aﬁn maf’ilun yang mempunyai

0
Seordng yang pantas atau seorang

yang berhak. ﬁeﬂ%’t‘ﬁata maulda dapat berarti

keberadaan, dan dinamakan antara garis ke bawah dan ke

aod N INEEIR a2 b s
Adaler&EaAdMlogi mawali adalah ahli

waris WwwEeglaAunmk mendapatkan

harta waris yang tadinya akan didapatkan orang yang
digantikan tersebut. Adanya pergantian tersebut
disebabkan ahli waris yang seharusnya mendapat bagian

meninggal terlebih dahulu dari si pewaris.'>?

151 Abdullah Muhammad Ibnu Ahmad Anshori al-Qurtubi, A/-Jami’ Ahkamul al-
Quran, (Bairut: Libanon, 1981), him. 109. Lihat Muhammad Ali Ash-Shobuni, Shofwah
at-Tafasir, (Beirut: Libanon, 1981), hlm. 273.

152Hazairin, Hukum Kewarisan ..., him. 22.
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Konsep ahli waris pengganti tersebut merupakan
hasil pemikirannya dalam menafsirkan kata mawali yang

ada dalam al-Qur’an surat an-Nisa ayat 33.
e O57AT & fal 14006 (KT Bkt 5 ST oI 85 & e s 405

Artinya: ‘“‘Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta
vang ditinggalkan ibu bapak dan karib kerabat,
Kami jadikan pewaris-pewarisnya. Dan (jika
ada) orang-orang yang kamu telah bersumpah
setia dengan mereka, maka berilah kepada
mereka
menyaks gq/a seshiatu.

Secara bebas

ayat di atas Allah o1 ali untuk si fulan atas

harta peninggalan orang ?r,@,

co, erilaniali Vepints Tl T ek soae sosaiad]
bogiannfa) PR\ JFEE R ST, G, harens
diiringkan bersa ta lidan) dan aqrabun yang
menjadi pewaris.lsa;%y%\ &adi ahli waris orang
tua (ayah atllHﬁzQ Na'é&l&k atau mawali

anak. Namun apabila anak-anak itu masih hidup, tentu

Keluarga dekat dan untuk

merekalah yang mengambil warisan sebagaimana
kandungan surat an-Nisa ayat 11.'**

Dengan demikian bahwa mawali menurut Hazairin
ialah ahli waris karena penggantian, yaitu orang-orang

yang menjadi ahli waris disebabkan tidak adanya

1531bid.



penghubung diantara mereka dengan para ahli waris.
Adapun Ahli waris lain yang tidak mawali adalah ahli
waris yang dikarenakan tidak adanya penghubung antara
dia dengan ahli waris, misalnya anak yang menjadi ahli
waris ayahnya atau ibunya maupun sebaliknya.'**
Berbeda dengan mayoritas ulama yang menafsirkan
al-Qur’an Surat an-Nisa ayat 33, bahwa hanya cucu dari
anak laki-laki dan keponakan laki-laki dari saudara laki-
laki kandung atau saudara laki-laki seayah saja yang dapat
ISLAM

menjadi ahli [waris z’awu/zlfﬁzrdid atau ‘asabah.

<
Sedangkan ¢ nak perempuan, keponakan
‘?_:1 u

perempuan da gsa da ak—%r aki kandung atau saudara

laki-laki sebapa eponakan dari saudara ibu

menjadi ahli wari$||tiow) [Ediham. Ahli waris zawi al-

arham ini hanya mungkin mewaris apabila ahli waris Zawu
NIV ERSLFAS

DalanIS nseAMi tersebut  sebenarnya
HazairiW@ NElgrwl dominasinya laki-

laki atas perempuan sebagaimana ketentuan dalam hukum
kewarisan Islam. Dimana apabila mendasarkan pada
konsep kewarisan mayoritas ulama, anak laki-laki dapat
menarik anak perempuan menjadi ahli waris ‘asabah.
Dengan ini dapat dipahami bahwa anak perempuan

mempunyai keterkaitan yang erat dengan seorang anak

547bid., him. 32.

S31bid.
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perempuan. Hal seperti ini menurut Hazairin tidak dapat
memberikan keadilan. Maka melalui konsep mawali ini
Hazairin memandang baik anak laki-laki maupun
perempuan mempunyai hak dan kedudukan yang sederajat
sebagai ahli waris. Keberadaan keduanya tersebut bersifat
mandiri dan tidak ada ketergantungan dengan lainnya.
Dari uraian tersebut Hazairin ingin menunjukkan
bahwa konsep keadilan dalam hukum kewarisan
mengalami  kecederaan.  Sehingga konsep yang
ditawarkannya sgakah=hkaf’menjadi rumusan yang selaras
dengan kondisi 1 ésy#lngbnesia saat ini. lapun juga
menganggap bah%a .
membeda- bedak. A fifan dianggap telah sesuai

dengan konsep %F&éjﬂj@ﬁm al-Qur’an dan Hadis.

Adanya keinginan untuk membumikan konsep waris Islam

bagi MM EcRiSlI;FxAvsmma] sebagai

pendiri mazhallg 10n t Hazairin, selama ini

masyaram RE] gan menggunakan
sistem adat atau berdasarkan pen apat ulama terdahulu

tidak memberikan nilai keadilan. Padahal keadilan sebagai

% aris bilateral yang tidak

ketentuan hukum waris Islam tidak dapat berubah. Nilai
keadilan ini tidak boleh berubah sebab menjadi dasar dari
formulasi aturan waris yang dapat dianggap sebagai
sesuatu yang bersifat gat’iyyah atau sudah bersifat pasti.
Sehingga aturan waris yang selalu berubah harus

berdasarkan pada nilai yang tetap.
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Menurut Hazairin dalam konsep hukum waris Islam
yang ada di Indonesia bagian antara cucu dari anak
perempuan dari anak laki-laki dengan cucu dari anak
perempuan terdapat ketidakadilan. Di Indonesia seorang
cucu perempuan dari anak laki-laki medapatkan hak
warisan apabila bersamaan dengan anak perempuan. Cucu
laki-laki dari anak laki-laki mendapatkan kedudukan yang
seimbang dengan anak laki-laki. Hak bagi cucu laki-laki ini

tidak berlaku untuk cucu dari keturunan anak perempuan.

Oleh sebab itu I-[zzaiglﬁ éf‘\u%_ha untuk memberikan hak
yang seimbang kﬁaci‘i)e% mpuan atau laki-laki, baik
o .

dari garis keturu u perempuan, sebab ciri-

ciri kewarisan ang cenderung bersifat

patrilineal.'> A@ﬁ%ﬂ@,‘m tersebut berdasarkan
pemahaman atas ayat al-Qur’an yang menghilangkan
pemiuMM Eaaé I(Io@&n endogami).
Misalnya dalarilsllu_BA Milineal) seseorang tidak
dapat memwegrwﬁm marga. Begitu

juga dalam suku Minangkabau, bahwa seorang laki-laki
diharapkan menikah dengan perempuan perempuan
anaknya saudara laki-laki ibu serta tidak diperbolehkannya
menikahnya laki-laki dan perempuan dalam satu suku.'”’

Maka setelah menganalisa sistem pernikahan dalam al-

156Hazairin, Hukum Kewarisan ..., hlm. 51.

137Soejono Soekamto, Hukum Adat Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,

2010), him. 218. Lihat Moh. Dja’far, Polemik Hukum Waris, (Jakarta: Kencana Mas
Publishing House, 2007), hlm. 17.
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Qur’an, Hazairinpun berpendapat bahwa al-Qur’an secara
keseluruhan menghendaki masyarakat yang bilateral
sehingga tidak ada perbedaan yang menonjol diantara
seorang laki-laki dan permpuan.'®

Kemudian konsep mawali ini dikembangkan
Hazairin dengan memberikan kedudukan yang sama antara
cucu dari anak laki-laki dan perempuan. Menurutnya,
konsep mawali yang terdapat dalam al-Qur’an surat an-
Nisa ayat 33 adalah ahli waris. Ayat tersebut menghendaki

bagi setiap orang ad@ﬁ%ﬁ%b¥!u ahli waris. Misalnya

seseorang yang me % kemudian meninggal

dunia, maka kedudu]oc:a ahli waris digantikan
oleh ahli waris (c %uny ofi | mawali Hazairin ini
kemudian dimasu%ﬁ%ﬂ@]dengan menggunakan

istilah ahli waris pengganti sebagaimana dalam KHI pasal

185 (1) LAEMINCEE R Lok NeSawati ki
dengan mempergl@lm_ maM]i waris pengganti

sebagaimana ydi NE%IPKJ 185 (1) yang
menyatakan bahwa ahli waris yang meninggal terlebih

dahulu daripada si pewaris maka kedudukannya dapat
digantikan oleh anaknya, kecuali mereka yang tersebut
dalam pasal 173 (berkenaan dengan alasan mendapat
warisan).

Berdasarkan kajian pemikiran Hazairin di atas

bahwa konvergensi pembagian harta waris terjadi karena

58Hazairin, Hukum Kewarisan..., him. 1.
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tidak dilaksanakannya hukum waris Islam, terlebih dalam
masalah pembagian harta waris kalalah dan mawali.
Ketidaksesuaian antara doktrin hukum Islam dengan
praktik dilapangan dikarenakan beberapa faktor antara lain
masih kentalnya masyarakat dengan keberadaan hukum
adat yang digunakan dalam pembagian harta waris, adanya
anggapan atau pemahaman bahwa pembagian harta dalam
hukum waris Islam tidak adil, terlebih perbedaan antara
laki-laki dan perempuan. Hal ini melahirkan ide Hazairin

untuk melakuk mple‘?n"b%ﬁﬁ\
<
o
bahwa ayat-ay: gya g
qat’iyyah, had ghad ‘\
hingga berasu@ﬁ%’@ﬁasalahan intern dalam hal

pewarisan dapat diselesaikan melalui asas kekeluargaan

AINIVERSITAS

hukum waris Islam. Masih

banyak yang meng gensi hukum waris Islam

3

ubiingan dengan waris bersifat

n
a bersifat tafsili dan mugayyad,

2. Dasar pijak H:I%htﬂMembagian Harta Waris

ik K QU EIE S|

Hazairin mengkategorikan ahli waris menjadi ahli
waris Zawu al-faraid, zZawu al-garabah dan mawali.
Pembagian ini berdasarkan surat an-Nisa ayat 33. Kemudian ia
juga berpendapat bahwa kewarisan dalam Islam menganut
sistem kewarisan bilateral yang didari pada penafsiran al-
Qur’an surat an-Nisa ayat 11. Dalam ayat tersebut anak laki-
laki dan perempuan mewarisi dari ibu bapaknya, begitu juga
sebaliknya. Hal ini menunjukkan bahwa hak mewarisi bagi

orang laki-laki dan perempuan sama, artinya baik laki-laki
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ataupun perempuan mewarisi tanpa melihat apakah yang
diwarisi itu laki-laki atau perempuan.

Sedangkan menurut mayoritas ulama, ahli waris
digolongkan menjadi Zawi al-furiid, ‘asabah, dan zZawi al-
arham. Ahli waris Zawi al-arham ialah orang-orang yang
mempunyai ikatan kekerabatan dengan pewari. Jika mengenai
permasalahan cucu, maka konsistensi dengan surat an-Nisa
ayat 33 sangatlah penting. Sebab menurut Hazairin sistem
kewarisan bilateral mempunyai konsekuensi untuk adanya
1 Waris dalamy hukum kewarisan Islam.

-
1‘%1 um adalah bagian dari

>
kewariasana artinya lz;atu bagian d%} harta kewarisan. Maksud
nasab dalam ayat terﬁgﬁM@}an yang diberikan kepada
mawali. Kemudian dari Surat an-Nisa ayat 33 kata mawali

diartikanl sb§akh \aliFw s, Sendedny/Ndmun demikian,
menurut para mufclsg Enﬂlﬂ%yat tersebut bukan ahli

waris pengg]ﬂlﬁ(sé i gmt tersebut adalah
ahli waris, a ti da a au saudara yang

meninggal maka seorang laki-laki atau perempuan

sistem penggantian

Surat yang menjadi d surat an-Nisa ayat 33,

Hazairin menjelasksé

mendapatkan bagian dari harta peninggalannya. Maka maksud
mawali tersebut bukan seorang ahli waris pengganti,

melainkan ahli waris langsung.'’

159A1-Yasa Abu Bakar, Ahli Waris Sepertalian Darah: Kajian Perbandinagn

Terhadap Penalaran Hazairin dan Penalaran Fikih Mazhab. (Jakarta: INIS. 1998). him.

104.
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Perbedaan yang lain adalah dalam menafsirkan kata al-
walidani. Menurut Hazairin kedudukan a/-walidani adalah
subjek dari kata kerja taraka, maka pengertian mawaliya
adalah cucu dari anak yang telah meninggal terlebih dahulu
terhalang dengan adanya anak laki-laki lain yang masih hidup.
Sedangkan menurut ahli tafsir, kedudukan perkataan al-
walidani adalah penjelasan dari mawaliya, maka tidak
termasuk cucu yang ayahnya sudah meninggal terlebih dahulu

dalam hal pewaris yang mempunyai anak laki-laki lain yang

masih hidup.'®® Ma oritlassl'lﬁz{\l/\nail lussunah membatasi ahli
<

dike

ha

keturunan laki-laki gaj !

waris kerabat yang \ @h golongan syi’ah kepada

% ak laki-laki menempati
0

kedudukan anak la pabila| sendirian, ia mengambil

semua harta. Apabi@iﬁkﬂ%}gfc@ﬁngan jenis kelamin yang

sama, mereka berbagi sama banyak. Namun apabila berbeda

kelamin UMIM n l$@ §rang laki-laki
mendapat sama d‘@lﬁaﬁ Morang anak perempuan.

Apabila ada Nﬁw%gfwendapat sisa harta

sesudah pembagian ahli waris lain sebagai zawu al-faraid.
Makna kata mawali dalam surat an-Nisa ayat 33
tersebut bersifat gat iy tsubut dan gat'i dilalah. Ketetapannya
menjadi gat’i dilalah adalah tidak ditemukannya perbedaan
pendapat diantara para mufasir dalam menafsirkan ayat

tersebut. Maka kemungkinan untuk melakukan perubahan

10lsmuha, Penggantian Tempat Dalam Hukum Waris Menurut KUH Perdata,

Hukum Adat Dan Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), hlm. 81-82.
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terhadap hukum Islam sudak tidak ada peluangnya.'®' Dengan
demikian hukum adatpun tidak mempunyai ruang untuk
mengganti nas yang bersifat gat'i dilalah tersebut. Ayat-ayat
waris tersebut termasuk nas qat i dilalah."®
Sebagaimana dikatakan para mufassir bahwa kata
mawali mempunyai arti sebagai ahli waris, bukanlah ahli waris
pengganti. Penafsiran ini sejalan dengan kandungan surat
Maryam ayat 5 dan 6. Allah Swt berfirman:
Jte e o g3 (o) Wy BT e J S8 7136 AT 35 el e (13T s 3l
n SEAMIN (ks o sl Dk
g Z
E 0
Artinya:  “‘Dan  sesul
mawaliku sé

khawatir  terhadap
& dang isteriku adalah
seorang yang anugerahilah aku dari
sisi Engkau | yang akan mewarisi
aku dan me@%ﬂi%@mn keluarga Ya'qub,
dan jadikanlah "ia, ya Tuhanku, seorang yang

iR PrRe”
Kata mawali alisl'l_ra%emyang mengendalikan

dan melanjutkan urusan Zakaria sepeninggalnya. Kekawatiran
Zakaria ialah kel“D Qm-uupml z&anakan urusan

tersebut dengan baik, karena tidak seorangpun diantara mereka

yang dapat dipercaya. Oleh sebab itu ia memohon agar

16! Abu Hamid Muhammad Ibn Muhammad al-Ghazali, Al-Mustasfa fi Ushul al-
Figh, (Beirut: Dar al-Fikr, 1322 H.), 11: 367.

12 Abdul Wahab khallaf, Mashadir at-Tasyri’ fima la Nas Fih, (Kuwait: Dar al-
Qalam, 1972), 11: 11.

193 Depag RI, al-Qur ‘an dan Terjemahannya ..., him. 462.
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dianugerahi seorang anak.'®* Maka maksud kata mawali adalah
ahli waris seorang anak.

Kata mawali dalam tafsiran surat an-Nisa ayat 7
menyatakan bahwa anak laki-laki atau perempuan adalah
mawali yang mendapatkan harta peninggalan bapak atau ibu
serta saudara terdekatnya sebagaimana kandungan surat an-
Nisa ayat 33.'%> Maka arti mawali tersebut bukan ahli waris
pengganti seperti yang didefinisikan Hazairin melainkan

sebagai ahli waris langsung.

Mengenai fpashtatf*fdawali ini, Hazairin merasakan
Z
ketidak adilan da 18h, warisan yang selama ini

terjadi yakni bahwagu n yang ayahnya meninggal

2>
terlebih dahulu tid Eme & harta waris dari harta waris

yang ditinggalkan%%]%m masalah ini para ulama
2O L)V L) NS

Sunni dan Syi’ah bersepakat bahwa anak laki-laki menghijat

cucu ]MNIM EB&bTFhA& itu cucu yang
ayahnya mening#SﬁbMauM meskipun berjasa dalam

mengurus kak Ea kakek {saudara laki-laki
ayah) yanmm Iglﬁan 1§!e{l§erbuat jasa kepada
ayahnya.

Adanya perbedaan antara Hazairin dan mayoritas
ulama tersebut disebabkan oleh beberapa hal, antara lain:

Pertama, Hazairin lebih tertumpu pada akal dan pengalaman

empiris dalam memecahkan masalah. Padahal hukum

1947hid., hlm. 243 dan 532.

1SM. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), II: 87.
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kewarisan Islam di atur oleh dalil yang bersifat gat i tsubut dan
qat i dilalah. Kedua, semua ahli tafsir sepakat bahwa ayat-ayat
mawaris termasuk ayat-ayat muhkamat, tidak ada yang
menggolongkan kedalam ayat-ayat mutasyabihat. Hal ini
sejalan dengan ulama ahli ushul fikih yang menyetujui bahwa
ayat-ayat mawaris tergolong kepada ayat yang bersifat
gatiyyah, baik dari segi wurud atau dilalahnya.'®® Ketiga,
hadis-hadis mawaris pada dasarnya bersifat tafsili dan

mugqayyad. Tidak ada yang bersifat ijmali dan mutlak. Maka

pendapat Hazairin y. baik cucu perempuan atau
laki-laki dari anak ;ﬁ;ki & |perempuan yang sudah
meninggal . kan warisan termasuk
memujmalkan yang gersi /| dan memutlakkan yang

mugqayyad. Padahal Wﬂwan hukum keluarga dan
2L VAL )z

hukum waris tergolong dalam ayat-ayat yang legislasinya

bersifat bkl | Yl Emdnveablad whte Spujtahia tidak
mendapatkan ruanFSnlli kaan pemahaman ulang

dan mela@kiﬂﬁgﬁgiﬂak ada celah untuk
melakukan pemakSdan pengu n ayat-ayat waris menjadi
ayat mutasyabihat dengan cara melakukan penakwilan sebab
banyak sekali ayat pendukung yang memperkuat
kedudukannya yang bersifat gat’iyyah. Keempat, ada ahli

tafsir yang berpendapat bahwa ayat induk kewarisan

mempunyai posisi yang sentral dan strategis dalam mengawal

196/bid., him. 263.

167Allal al-Fasi, Magasid al-Svari'ah al-Islamiyyah wa Makarimiha, (Bairut:
Dar al-Qalam, t.th.), him. 88.
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keberlangsungan penerapan dan pengamalan sistem hukum
waris degan posisi yang sangat penting.

Dari analisis atas pendapat Hazairin di atas, bahwa
dalam mengemukakan pendapatnya ia lebih mendasarkan pada
analisa sosial atas beberapa hukum adat yang berada
dibeberapa wilayah di Indonesia. Logika yang digunakan
Haairin untuk memperkuat pendapatnya tentang konsep waris
kalalah dan mawali tidak lepas dari konsep kewarisan
bilateralnya. Adapun, menurut analisa beberapa ahli hukum,
hasil adospsi dari hukum
pemikirannya. Ahli waris
ara ahli waris yang secara
serta ahli waris yang

menggantikan kedu%&%@fmya bij plaatsvervulling.

Berdasarkan Pasal KUHP penggantian merupakan suatu hak

yang diﬁm&yﬁa&g‘g&&enggamikan
ahli waris yangIStIiigAMih dahulu dari pada

pewarisnyaurﬁ ﬁmagilﬁmi sesuai dengan

derajat dan hak orang yang digantikannya.'®® Oleh karena itu

penafsiran Hazairin terhadap kata kalalah dan mawali
merupakan kesalahan interpretasi terhadap kata-kata itu
sendiri, sebab tidak menyesuaikan dengan landasan sosio
historis. Konsekuensi pendapat Hazairin mengenai mawali
dalam kalalah adalah terhijabnya saudara menerima warisan

dikarenakan adanya anak laki-laki atau perempuan.

198Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata, (Jakarta: Intermasa, 2005), hlm. 100.
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3. Implementasi pemikiran Hazairin tentang pembagian
harta waris kalalah dan mawali perspektif magdasid asy-
syari’ah

Setelah menganalisa tata kerja pensyariatan konsep
kalalah dan mawali Hazairin atas nas al-Qur’an dan hadis yang
berkaitan dengannya, serta validitas ilat-ilat hukum yang
ditetapkannya melalui hikmah yang terkandung didalamnya.
Kemudian akan dianalisa implementasi magasid asy-syari’ah

terkandung dalam pemikiran Hazairin tentang kalalah dan

khassah. Adapun y@gﬁ@ﬁ@})agian dari magasid al-

‘ammah adalah kesucian, toleransi, kemaslahatan, kesataraan,

keadilanUNIfME R&Iizll?%m, sad az-
zari’ah, kebebasanl gmzﬁum serta kestabilitasan dan

ketahanan si lps‘ﬁlﬁ%rgrt khassah adalah
kemaslahat iﬁ.‘ erwujud akan-tindakan yang

khusus dalam hukum muamalah seperti hukum keluarga, tata

niaga, muamalat ketenagakerjaan, tabarru’at, peradilan dan
persaksian, dan sanksi pidana. Jadi yang membedakan antara
magqasid al-‘ammah dan maqgasid al-khassah adalah sifat yang
dilakukannya, bukan cakupan kemaslahatan yang dilakukan.
a. Magqasid asy-syari’ah al-‘ammah

Magasid asy-syari’ah al-‘ammah ini mencakup

atas nilai-nilai dasar serta prinsip-prinsip utama dan
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maslahah yang akan diterapkan dalam hukum-hukum
syariat. Maka dalam pengaplikasiannya magdasid ini
diklasifikasikan menjadi suatu sifat-sifat khusus yang
menggambarkan syariat Islam, tujuan dan prinsip-prinsip
dasar syariat Islam.'®” Magasid asy-syari’ah al-‘ammah ini
tidak terbatas hanya pada asy-syari’ah pada jalb al-masalih
wa dar al-mafasid namun membagi kandungannya
kedalam sepuluh hal. Apabila sepuluh unsur tersebut tidak
terkandung dalam suatu hukum maka didalamnya tidak

1'ah al-‘ammah.

cerminkan magasid asy-

mempunyai beberapa

dengan situasi d@”‘l@ﬂﬁgﬂi@{mngan, maslahah, adanya

kesetaraan, tidak mudah dimani j])(u]am tidak menimbulkan

kerugllc)NlngR\ , mempunyai
dampak posmtl &hgﬁAaMtabilitas dan ketahanan

2 INDONESIA

Berdasarkan kerangka magasid asy-svari’ah al-
‘ammah tersebut sebenarnya Hazairin dalam konsep
kalalah dan mawalinya ingin mengurangi dominasi laki-
laki atas perempuan, sebab konsep waris Islam yang
berlaku selama ini tidak memberikan keadilan. Kandungan
dalam konsep tersebut tidak sesuai dengan fitrahnya,

sehingga tidak dapat bersepadan dengan situasi dan

1Tbnu Asyur, Magasid.... him. 49.
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lingkungan saat ini. Konsep yang menimbulkan
kemadharatan yang lebih besar daripada kemaslahatan,
menimbulkan kerugian yang lebih besar tinimbang
maslahat yang dihasilkan, serta tidak terlindunginya hak-
hak individu yang akhirnya berdampak negative bagi
penguatan stabilitas dan ketahanan sosial.

Namun demikian, bahwa aspek epistemologi dalam
hukum waris atas dasar kerangka berfikir magasid asy-
syari’ah al-‘ammah adalah keadilan. Dimana maksudnya

ialah baik laki-laki uﬁﬁhﬁ‘é%min an sama-sama berhak

yang ditunaikan olehﬁﬂjﬁg}ﬂl@ih atau perempuan.

Dalam pandangan Ibnu *Asyur memiliki keadilan

memilikMMERi&lnTASth dan as-
sama’ah yang mzll‘stﬂrmlm\berani posisi netral

diantara kes atau seimbang
diantara dualwhp;%ﬁna sikap ketidak
condongan kepada salah satu pihak saat menempatkan
seseorang dalam posisi yang objektif serta tidak
terpengaruh  kepada hawa nafsu demi mengikuti

kebenaran.'”” Maka keadilan merupakan awal dari sifat-

sifat syari’ah dan maqasid terbesarnya.'”'

1707bid., him. 60-61.

"""Muhammad al-Amin Tbnu Umar ibn Abidin, Majmu" al-Rasa’il, (Lubnan:
Dar Ibn Hazm, 19806), II: 129-131.
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Keadilan dalam hukum sipil oleh penalaran akal
manusia semata, sedangkan dalam hukum Islam keadilan
disesuaikan dengan hukum Allah yang tertuang dalam al-
Qur'an dan hadis.'”” Asal keadilan dalam hukum
kewarisan Islam mengandung pengertian bahwa harus ada
keseimbangan antara hak yang diperoleh dari harta warisan
dengan kewajiban atau beban kehidupan yang harus
ditanggung atau ditunaikan ahli waris.'” Oleh karena itu

arti keadilan dalam hukum waris Islam bukan diukur dari

kesamaan ting]
waris, tetapi
. @
tanggung jawa
keumuman ke

keadilan dal

7 J\@’s Islam, maka tidak bisa

dilepaskan dari Vsejar‘ah 'turunnya al-Qur’an yang

mew&Mﬁa &;rgA sta waris. Oleh
sebab itu huts MWIMm tidak dapat dilepaskan

dari ke € 1 isap sgbelum Islam datang di
RSTRESTA

tanah
Pemahaman asas keadilan dalam hukum kewarisan

Islam yang ditentukan berdasarkan besar kecilnya beban

'7Bustanul Arifin, Pelembagaan Hukum Islam di Indonesia: Akar Sejarah,
Hambatan dan Prospeknya, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), him. 126-127.

3Ali Ridha Amini dan Muhammad Ridha, Tahrir al-Raudah fi Syarah al-
Lum 'ah, (Teheran: Mu’assasah Farahnaki, 1957), him. 418.

174 1bid.
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atau tanggungjawab yang diamanahkan kepada mereka,
bukan diukur dari kesamaan tingkatan ahli waris ini
ditinjau dari keumuman keadaan keseharian. Jika dikaitkan
dengan makna keadilan sebagai keseimbangan antara hak
dan kewajiban dari keseimbangan antara yang diperoleh

dengan keperluan dan kegunaan,'”

atau perimbangan
antara beban dan tanggungjawab diantara ahli waris yang
sederajat, maka akan terlihat bahwa keadilan akan nampak

pada pelaksanaan pembagian harta warisan menurut Islam.

perempuan, ponaka n la Hl
ﬂm gkegsemuanya itu mempunyai

S
nilai maslahah dan hikmah apablla dikaji dan diteliti secara

mendi3iN|VERSITAS
Dalam ll(SeLkww mawali Hazairin tidak

mengana Nﬁa aki- dl penanggung jawab
nafkah u gan perempuan.

Apabila perempuan masih berstatus gadis atau belum

ki a;-gl perempuan dari saudara

laki-laki atau peremp

menikah, maka ia menjadi tanggung jawab orang tua
ataupun walinya ataupun saudara laki-lakinya, ataupun
saudara laki-laki ayah ketika ayah atau kakek sudah
meninggal. Sedangkan setelah ~menikah, seorang

perempuan menjadi tanggungjawab suaminya, anak laki-

175 Amir Syarifudin, Pelaksanaan Hukum Kewarisan Islam dalam Lingkungan
Adat Minangkabau, (Jakarta: PT. Gunung Agung, 1984), hlm. 24.
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laki ketika sudah tidak ada suami, bahkan cucu laki-laki
dari anak laki-laki ketika suami dan anak laki-lakinya telah
meninggal. Syariat Islam tidak mewajibkan perempuan
menafkahkan hartanya untuk kepentingan dirinya atau
anaknya, meskipun ia termasuk golongan orang yang
mampu, jika telah bersuami. Hal tersebut disebabkan
bahwa memberi nafkah seperti tempat tinggal, makanan,
pakaian merupakan kewajiban laki-laki kepada perempuan

yang telah ditetapkan syara’. Oleh karena itu ada beberapa

mengharuskan

tinggal kepada

serta melarang M%MM*M istrinya. Kedua, al-

Qur’an surat al-Baqarah ayat 233 menguraikan kewajiaban

suafrUM MEIR $lla$rAr$1kaian kepada
istri dengan siligm ﬂ Mga pasal 34 ayat (1) UU

Nomor ND@ an bahwa seorang
suami wajib melakukan per mdungan terhadap istrinya dan

memberikan segala sesuatu atas keperluan hidupnya.'’®

Dan kewajiban seorang istri terhadap suaminya adalah
mengurusi persoalan intern rumah tangga dengan baik.'”’
Oleh karena itu, konsep kalalah dan mawali

Hazairin dianalisa menggunakan konsep keadilan, maka

176Pasal 80 ayat (1).

177Pasal 34 ayat (2) UU Nomor | tahun 1974 jo Pasal 83 ayat (2) KHI.
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dapat diamati bahwa hukum kewarisan yang dibangun
tidak dilandaskan pada nilai-nilai keadilan yang
terkandung di dalam al-Qur’an dan hadis. Sebab adanya
kesamaan bagian antara anak laki-laki maupun perempuan,
semuanya adalah ahli waris bagi bapak dan ibunya yang
sudah meninggal dalam masalah kalalah dan saudara laki-
laki atau saudara perempuan, baik saudara seayah, saudara

seibu, saudara laki-laki maupun perempuan dalam masalah

mawali tidak memperhatikan kadar peranan tanggung

bersepadan dengan %’%ﬁ@}xngm saat ini. Konsep

yang ada lebih menimbulkan kerugian yang lebih besar

tinimbarU N&IIM EB &:I]TA Srta tidak
melindungi hak-h'SﬁiWMakhimya berdampak
negatif bagil Nw@ﬁggrl&ahamm sosial.
Maka dalam konsep kalalah dan mawali ini Hazairin
bertentangan dengan magqasid asy-syari’ah al-‘ammah.
Pendapat Hazairin di atas apabila dikorelasikan
dengan norma yang ada dalam Pasal 185 Kompilasi
Hukum Islam yang berbunyi ahli waris yang meninggal
lebih dahulu dari pada si pewaris maka kedudukannya
dapat digantikan oleh anaknya, kecuali mereka yang

tersebut dalam Pasal 173. (2) Bagian ahli waris pengganti

tidak boleh melebihi bagian ahli waris yang sederajat
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dengan yang diganti. Realisasi magqasid asy-syari'ah
dalam konteks kewarisan adalah untuk mengetengahkan
konsep ayat-ayat kewarisan dalam tujuan menegakkan
keadilan diatara anggota keluarga. Sebagaimana dalam
Pasal 185 KHI yang berhak menjadi ahli waris pengganti
adalah cucu laki-laki dan perempuan dari anak laki-laki
atau perempuan, anak laki-laki dan perempuan saudara
laki-laki atau saudara perempuan, anak laki-laki atau
perempuan paman dan keturunan dari para ahli waris

chut.” Kedud

pengganti ters l%(n mereka tersebut sudah

bersifat pasti s¢

waris penggan ﬂ]kﬂ @J

Adanya pembatasan ahli waris dalam mazhab
Sy&ﬁ) er \éamﬁ‘ln‘lrﬁsh waris kerabat
laki-laki selal&hgaAaMgan al-Qur’an dalam susat
an-Nis'Nﬂ.éwegzlwdapat tersebut tidak

selaras dengan semangat yang dibawa oleh KHI. Maka
berdasarkan hal tersebut pembaharuan yang dibawa oleh
KHI terkait tidak adanya batasan bagi ahli waris perlu
ditinjau kembali. Hal ini dimaksudkan untuk terwujudnya

nilai keadilan dalam pembagian harta waris.

. Maqasid asy-syari’ah al-khassah

Menurut Ibnu ‘Asyur kategori magqasid asy-
svari’ah al-khassah adalah hikmah-hikmah atau tujuan

vane diwuiudkan dari nelaksanaan hukum svariat oleh
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mukallaf. Maka magqasid tersebut dikelompokkan menjadi
magqasid yang berupa beberapa ketentuan hukum syariat
dan magqasid yang berupa tujuan implementasi atas
ketentuan hukum yang dimaksud. Ruang lingkup magasid
asy-syari’'ah khassah ini adalah kemaslahatan yang
terwujud melalui tindakan-tindakan yang khusus dalam
hukum muamalah seperti hukum perkeluargaan, tata niaga,
muamalat ketenagakerjaan, tabarru’at, peradilan dan

persaksian, dan sanksi pidana. Kandungan dalam tiap-tiap

kelompok tersebut '&ﬁrbsalpﬁ"’}na%ﬁsid asy-syari’ah al-

1<K
khassah yang memaﬁ p kgjcrlangsungnya hukum
yang terkandung {fid -tiap rumpun yang
= 0
dimaksud.'”® Z >

Pennasa]aha%%%’@t kaitannya dengan

hukum kekeluargaan. Secara khusus hukum kekeluargaan

mengacU MCN ER&JJ(AS@ yaitu:
mengukuhkan iszs @MM;engukuhkan ikatan

nasab kekerIWWSrre endaan dan tata
cara melepaskan 1katan-ikatan tersegut dalam situasi

tertentu.'”

Dalam acuan tersebut, mengukuhkan hubungan
nasab merupakan ikatan mendasar dalam menjalin
hubungan kekerabatan. Menguatkan hubungan nasab

tersebut menjadi motif mendasar seseorang untuk lebih

" ]bnu *Asyur, Magqasid..., hlm. 421.

1791bid., hlm. 430.
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loyal dan berbakti kepada orang tua dan generasi diatasnya,
serta bertanggung jawab atas berlangsungnya keselamatan
dan kesejahteraan anak serta generasi dibawahnya. Secara
implisit magasid ini dapat dipahami dari beberapa aturan
dalam hukum kekeluargaan, seperti kewajibannya seorang
suami memberikan nafkah istrinya, sehinga tidak
diharuskan  untuk  bekerja  dalam  pemenuhan
kebutuhannya. Dalam pemenuhan kebutuhan ini tentunya
suami tidak lepas dari harta yang dimilikinya baik dari
warisan atau

mempunyai ke
maka ulama fik
membedakan k

hukum wans%%lﬂ‘@ﬁt menguatkan hubungan

kekerabatan dan perasaan alamiah sejak lahir.'®!

U MME@B{)&LTEA& antara laki-laki
dan perempul&lﬂaﬂMkan tanggung jawab laki-

laki lcTND@NEglcﬁuan, seperti mencari

nafkah dan menangani permasalahan yang khusus maupun

umum, serta kewajiban berperang. Dalam syariat,
kedudukan laki-laki lebih diutamakan dalam berbagai

tempat seperti kesempurnaan puasa, kesempatan shalat,

'%0Sayid Sabiq, Fighus sunabh..., him. 108.

8'Ali Ahmad al-Jurjawi, Hikmah Dibalik Hukum Islam, alih Bahasa Eta

Mahyudin Firdaus, (Jakarta: Mustaqim, 2002), hlm. 226.
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adzan, persaksian, hak nikah, hak pemberian mahar dan
hak menyandarkan nasab.'*?

Selain itu bagian perempuan merupakan bagian
pasti, sedangkan anak laki-laki hanya mendapatkan sisa.
Adanya hijab (terhalang) mendapatkan waris, baik itu
pengurangan atau peniadaan, dapat ditemukan ketentuan
tentang faktor skala prioritas hak waris, yakni yang paling
utama tentunya ahli waris anak dan hubungan perkawinan.
Sebab mereka tidak terhalang dari hak kewarisan oleh
ipatan bagian warisan

lan dua orang anak

perempuan atau ba g dua kali lipat lebih

besar daripada bagi arena kebutuhan ayah

untuk membiayai keﬁﬁ%ﬁéﬂ@ tangganya jauh lebih

besar dibandingkan harta yang dibutuhkan istri. Seorang

laki-laki QMMMiIaAEsupan yang
lebih besar dibahfmdkan Munpghe jawab seoarang
perempuan. Nﬁﬁwegrﬂ:rlukan nafkah

dirinya sendir1, juga memerlukan nafkah untuk istri, anak

atau keluarganya.'™ Oleh karena itu laki-laki lebih
membutuhkan harta kekayaan yang lebih besar. Jadi bagian
anak laki-laki yang lebih besar daripada bagian anak
perempuan, adalah tidak lepas dari status anak laki-laki

yang kelak akan menjadi suami dari isterinya, atau bahkan

'82/bid., hlm. 268.

'%3Rasyid Ridha, Tafsir al-Ouran ..., 1V: 406.
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ayah dari anak-anaknya. Sebaliknya, anak perempuan
kelak akan menjadi istri dari suami atau ibu dari anak-
anaknya, yang kemungkinan besar akan menerima nafkah
dari suami atau anak-anaknya.'®*

Berdasarkan uraian di atas apabila menerapkan
konsep kalalah dan mawali Hazairin maka setidaknya akan
memunculkan dua permasalahan. Pertama, tidak
terjaganya keutuhan keluarga pewaris. Harus diakui, ada
sekian banyak keluarga yang cerai berai ketika pembagian

harta warisan d;a@gﬁf"hda

adil oleh keluarga yang

pian  harta waris dengan
keadilan yang tumbuh
o na terhadap ayat al-Qur’an
dianggap lebﬁéﬂ%ﬂ@ﬁdingkan dengan hanya
mempertimbangkan semangat keadilan yang tumbuh dari

mauml MEIR&I tﬂr&ya akan lebih

terpancarkanlg entuathy, Magian waris kalalah dan
mawal ﬁp ? lama sudah bersifat
qat’iyya an tidak dapat ditafsirkan lagi. Maka

melaksanakan ketentuan nas tersebut untuk mendatangkan

kemaslahatan lebih diutamakan daripada menangguhkan
dan mengganti dengan konsep Hazairin yang dianggap
kurang tepat sebab mendatangkan kemadaratan.

Kedua, munculnya aturan adat baru yang tidak

sejalan dengan syariat Islam. Adat atau kebiaasan

18Muhammad Ali Ash-Shabuni ..., Shafiwah at-Tafasir., 1: 263.
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diistilahkan dengan sebutan ‘wrf. ‘Urf adalah sesuatu yang
telah dibiasakan oleh manusia dan mereka menjalaninya
dalam berbagai aspek kehidupan.'® Lebih jelasnya ‘urf
adalah suatu keadaan, ucapan, perbuatan, atau ketentuan
yang telah dikenal oleh manusia dan menjadi tradisi untuk
dilaksanakan atau ditinggalkan. Berdasarkan konsepsi adat
kebiasaan atau ‘urf tersebut, maka dapat dikatakan bahwa
sistem waris kalalah dan mawali Hazairin apabila
diterapkan dalam masyarakat Indonesia akan bertentangan
dengan nas, karena mz}allschf%&%k%
dalam al-Qur’an. gfsi

dalil sandarannnya di

z:%' n terhadap ayat-ayat

waris kalalah dan ukung referensi yang

valid. Ayat-ayat y tentang waris sudah

bersifat gat iyyah. %ﬂf@# permasalahan dalam

fikih  bersifat zanniyyah, namun khusus dalam

permasauNla}i/ ElRiSJnIA'lslya sebab
sudah bersifat gaf &L%nMapabila menerapkan

sistem kem dNE g]i%\ menghasilkan

kemadaratan.

1%5Abdul Aziz al-Khayyath, Nadzariyah al-'Urf, (Ammad: Maktabah al-Aqsa,
1397 H.), him. 24.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Menurut Hazairin kalalah ialah keadaan seseorang yang

meninggal tanpa mempunyai keturunan baginya, baik anak

laki-laki ataupun an. Sedangkan mayoritas

ulama kalalah ada a:&?l or; an@ eninggal dengan tidak ada
= U
baginya seorang ajiik ai n ayah. Adanya perbedaan

W
tersebut terletak ppda pe sira@} ata walad dalam surat an-
z

Nisa (4) ayat 117 klasifikasi atas saudara.

Perbedaan pemahaﬁ&ﬂmm kalalah dan mawali yaitu:

Penaw ﬁ)gimﬁ%\ tentang kalalah
dan mawali e dalam ayat yang bersifat mutasyabihat,
sedangkan may é\%olongkan ke dalam ayat

muhkamétl ONESS‘Aini sejalan dengan

pendapat usuliyyin yang menggolongkan ayat tersebut kepada
ayat yang bersifat gat’i, baik dari segi wuwrudnya atau
dilalahnya. Kedua, menurut Hazairin hadis tentang kalalah
dan mawali bersifat ijmali dan mutlak, sedangkan mayoritas
ulama hadis tersebut bersifat tafsili dan muqayyad.

Dasar pijak Hazairin dalam penetapan kalalah adalah dalam
pemaknaan kata walad pada surat an-Nisa ayat 176

dikorelasikan dengan makna walad dalam Surat an-Nisa (4)

114
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ayat 11 yang menjelaskan tentang mawali. Makna walad
tersebut adalah setiap orang dalam garis lurus ke bawah, baik
melalui anak laki-laki maupun perempuan. Sedangkan
mayoritas ulama dalam pemaknaan kal/alah tidak mengkaitkan
dengan surat an-Nisa ayat 176, melainkan dengan pendapat
Abu Bakar yang menyatakan bahwa kalalah adalah orang yang
meninggal tidak meninggalkan anak laki-laki dan ayah. Dan
juga kalalah ini sudah masyhur dikalangan orang Arab.
Sedangkan dasar pijak penetapan mawali atau ahli waris

2, ketidakadilan dalam

pengganti adalah m
pembagian warisan sel gla Lmawali Hazairin ini
ana kata nasibahum

sebagai bagian kewa g;m galu bagian dari harta

kewarisan. Ayat ini meﬁeﬁ%ﬁﬂ}@ya nasib itu diberikan

kepada mawali. Kemudian dalam memaknai kata al-walidani,

Hazairin m“MkMEBgSLI&AaSkata kerja
taraka, maka penger‘WMMalah cucu dari anak

yang telah memrﬁlﬂf@ NEth l&dengan adanya

anak laki-laki lain yang masth hidup. Maka hubungan

kekeluargaan yang dimaksud antara pewaris dan mawali
berupa hubungan darah ke garis bawah atau garis ke atas atau
garis ke sisi.

. Pemikiran Hazairin tentang kalalah dan mawali dalam
masalah warisan sebagai hukum yang berdiri sendiri tanpa
mengaitkan dengan hukum kekeluargaan merupakan
pandangan yang kurang proposional. Sebab dalam meletakkan

bagian waris untuk ahli waris tersebut tidak mencerminkan
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nilai keadilan karena tidak sesuai dengan hak dan kewajiban
yang diamanahkan syariat. Oleh karena itu, konsep pembagian
harta waris kalalah dan mawali Hazairin apabila
diimplementasikan dalam kehidupan masyarakat berpotensi
menimbulkan madarat dan merusak tatanan hukum
kekeluargaan. Hal tersebut selain tidak didasari oleh nilai-nilai
kemurnian ajaran Islam, kemaslahatan dan keadilan yang
menjadi kandungan dari magasid asy-syari’ah al-‘ammah,
juga akan merusak hubungan kekerabatan dalam kekeluargaan
odaf?lma@ﬁsu% sy-syari’'ah khassah. Oleh

tang tidak adanya batasan

yang menjadi nila

bagi ahli waris d loém fs |pengganti yang selama ini
dijadikan sandarap5dal vubusnan KHI perlu ditinjau

ulang kembali. %ﬁ%ﬂ@ akan menjauhkan dari
terwujudnya nilai keadilan dalam pembagian harta waris

tersebUNIVERSITAS
B. Saran-Saran I S I_ A M

1. Kewarisanl N’M%&Aukum kekeluargaan,

maka untuk mencegah permasalahan dalam keluarga

sebaiknya menggunakan hukum waris Islam, sebagaimana
diteorikan oleh ulama para klasik.

2. Penelitian dengan menggunakan pendekatan magasid asy-
syari'ah, tidak terlepas dari ilmu gramatikal arab, ilmu al-
Qur’an. ilmu hadis, ushul fikih dan lain sebagainya, mengingat
sumber informasinya adalah nas al-Qur’an dan Hadis serta

‘illah hukum fikih.
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3. Dalam melakukan penelitian, seorang peneliti harus memiliki
pandangan hidup dan konsep keilmuan-keilmuan tersendiri,
jangan sampai dikuasai oleh konsep-konsep asing yang lambat

laun dapat memusnahkan dirinya.
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